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Spiritual Di Kabupaten Wonogiri. Program Studi Pendidikan Diploma III Usaha 
Perjalanan Wisata Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Laporan tugas akhir ini mengkaji tentang potensi paket wisata budaya dan 
spiritual di Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab persoalan yang 
dipertanyakan dalam penelitian ini, yaitu mengetahui obyek wisata budaya dan spiritual 
di Kabupaten Wonogiri, sarana dan prasarana pendukung obyek wisata budaya dan 
spiritual di Kabupaten Wonogiri serta penyusunan paket wisata budaya dan spiritual di 
Kabupaten Wonogiri. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk memperoleh berbagai 
informasi tentang potensi obyek wisata budaya dan spiritual yang berhubungan dengan 
penyusunan paket wisata budaya dan spiritual di Kabupaten Wonogiri. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan studi pustaka. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa obyek-obyek wisata di Kabupaten 
Wonogiri cenderung memiliki nilai budaya dan spiritual yang bisa dikemas dalam bentuk 
paket wisata one day tour dengan nama Paket Wana Wisata Setren Girimanik Tour, Paket 
Wisata Sambernyowo Tour, Paket Wisata Kahyangan Tour dan Paket Wisata Sembukan 
Tour. Paket-paket wisata ini bisa dijadikan sebagai alternatif wisata khususnya 
wisatawan minat khusus yang didalamnya terdapat obyek-obyek spiritual. 
 
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa Kabupaten Wonogiri memiliki obyek 
wisata yang dapat dikemas dalam bentuk paket wisata khususnya budaya dan spiritual. 
Didalam proses pengembangannya, diharapkan Pemerintah Daerah setempat maupun 
pusat untuk turut langsung dalam pengelolaannya agar bisa meningkatkan tingkat 
kunjungan wisatawan yang banyak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Citra Indonesia sebagai daerah tujuan wisata sejak dahulu sudah diasosiasikan dengan 
pulau tropis yang eksotik, matahari, pasir, selancar dan laut. Tetapi, di tahun-tahun 
belakangan ini dengan pasar pariwisata yang berpengalaman dan canggih, Indonesia 
sedang dan terus menambahkan nilai pada produk-produk pariwisatanya yang sudah ada 
dengan cara merambah ke wisata “lingkungan” dan “tradisi” serta kegiatan-kegiatan 
wisata berbasis kebudayaan khususnya, seperti upacara adat daerah, ritual-ritual 
keagamaan dan lain-lain. 
Keanekaragaman seni dan budaya juga dapat mendukung berkembangnya pariwisata. 
Kebudayaan adalah sebuah nilai kekayaan tersendiri bagi bangsa sehingga layak untuk 
dibanggakan, dilestarikan dan dipublikasikan. Kebudayaan akan mempunyai nilai tambah 
tersendiri apabila suatu jenis budaya dapat dipadukan dengan atraksi wisata terutama 
yang mengandung nilai spiritualnya. Tentu saja ini sangat menarik untuk dikunjungi 
wisatawan. 
Yang dimaksud dengan seni budaya dan spiritual adalah seni budaya yang sejak lama 
turun-temurun telah hidup dan berkembang pada suatu daerah tertentu. Seni tradisi 
semacam ini merupakan seni budaya bangsa, yang telah menarik banyak wisatawan 
berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata di Indonesia. Seni budaya dan tradisi suatu 
daerah yang banyak mengandung spiritual atau ritual di Indonesia seperti misalnya ritual 
kungkum di Pengging Boyolali, Ziarah Makam Walisongo, Larung Ageng di Pantai 
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Selatan, Upacara Kasada di Gunung Bromo dan lain-lain. Semua itu bisa menakjubkan 
wisatawan asing. 
Salah satu kawasan di Indonesia yang memiliki daya tarik wisata yang masih kuat 
dengan budaya dan tradisinya adalah masyarakat Jawa, khususnya Jawa Tengah. 
Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu kabupaten yang tergabung dalam Karisidenan 
Surakarta di wilayah Propinsi Jawa Tengah. Wonogiri terkenal dengan sebutan “kota 
gaplek” yang merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Propinsi Jawa Tengah yang 
berjarak ± 32 km dari kota Solo kearah selatan. 
Wonogiri merupakan daerah bekas Mangkunegaran, semakin terkenal di bidang 
pariwisata setelah dibangun Waduk Serbaguna yang terkenal denagn nama Waduk Gajah 
Mungkur. Waduk ini menampung aliran Sungai Bengawan Solo, memindahkan 51 desa ± 
12.500 kepala keluarga dan 60.000 jiwa dengan system transmigrasi Bedol 
Desa.(Sumber:Selayang Pandang Pariwisata Wonogiri:1998) 
Wonogiri sangat berpotensi sebagai kota tujuan wisata, hal ini terbukti banyak sekali 
memiliki asset-aset wisata dan ragam budaya yang tidak kalah menarik dengan wilayah-
wilayah lain. Potensi wisata yang dimiliki Kabupaten Wonogiri antara lain termasuk jenis 
wisata alam, wisata budaya dan wisata budaya buatan. Obyek dan daya tarik wisata 
unggulan di Kabupaten Wonogiri antara lain sebagai berikut : (1) Taman Rekreasi 
Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur, (2) Obyek Wisata Setren Girimanik, (3) Kawasan 
Karst, (4) Agro Wisata Alam Asri, (5) Goa Putri Kencono, (6) Obyek Wisata Ritual 
Pantai Sembukan, (7) Obyek Wisata Sendang Siwani, (9) Dan lain-lain. 
Wonogiri merupakan tempat tujuan wisata yang bisa dijadikan tempat alternatif 
tujuan wisata di Indonesia dengan adanya banyak wisata yang ada seperti : wisata 
budaya, wisata kesehatan, wisata olahraga, wisata komersil. Salah satunya adalah wisata 
spiritual. Penulis mengangkat wisata budaya dan spiritual dikarenakan saat ini banyak 
diminati orang. Mereka yang mengunjungi mempunyai kepercayaan bahwa apabila 
mengunjungi tempat-tempat yang dianggap suci atau makam-makam orang besar atau 
pimpinan yang diagungkan, agar bisa mendapat berkah dengan cara mengirim doa 
kepada orang yang meninggal tetapi kita juga harus tetap percaya kepada Tuhan YME. 
Tempat-tempat tersebut hanya sebagai media penyampaian doa kepada Tuhan. Jadi 
kegiatan-kegiatan seperti ini adalah suatu kebiasaan yang mengarah pada ritual. 
Beberapa obyek dan daya tarik wisata tersebut sebagian besar dikategorikan sebagai 
jenis obyek wisata budaya dan spiritual. Dikarenakan setiap obyek wisata tersebut 
terkandung suatu makna atau kepercayaan atau mitos dari masyarakat didalamnya yang 
masih berkembang sampai sekarang, sehingga dapat menjadi daya tarik wisata tersendiri 
bagi wisatawan. Obyek wisata budaya dan spiritual di Kabupaten Wonogiri sudah 
terkenal dari jaman dahulu. Obyek wisata yang tergolong budaya dan spiritual biasanya 
dikunjungi wisatawan pada hari-hari dan bulan-bulan tertentu disebabkan terdapat 
kegiatan wisata yang dapat dilakukan di obyek wisata tersebut. Kebanyakan obyek wisata 
yang berbau spiritual dijadikan wisatawan sebagai tempat untuk mensucikan diri atau 
sebagai sarana mediasi kepada Tuhan YME untuk mengucap syukur atas karunia yang 
diberikan. Akan tetapi, sebagian dari wisatawan tersebut sering menyalahartikan fungsi 
dari tempat wisata ini, dengan kegiatan lain sehingga dapat merusak lingkungan dan citra 
negative dari suatu obyek. Sebagai orang Jawa yang masih kuat dengan budaya dan 
tradisinya, kegiatan-kegiatan seperti ini rutin dilakukan dikarenakan sudah menjadi turun-
temurun dari para leluhur. Menurut kepercayaan masyarakat Jawa, bahwa di setiap 
tempat yang terdapat air, pohon, batu dan lain-lain memiliki kekuatan yang ada 
didalamnya. Untuk itu, masyarakat Jawa kebanyakan masih menganut suatu kepercayaan 
yang bersifat animisme dan dinamisme. Mereka percaya bahwa kehidupan di dunia selain 
dari kehidupan manusia juga terdapat kehidupan lain didalamnya. Sehingga sebagai 
makhluk Tuhan YME tidak ada salahnya untuk saling menghormati antar sesama 
makhluk asalkan tujuannya tidak mengarah kepada perbuatan syirik. Agama yang 
berkembang di masyarakat sebagai sarana utama untuk berhubungan dengan Tuhan 
YME. Obyek wisata budaya dan spiritual ini juga dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas 
pendukung yang digunakan sebagai penunjang kegiatan pariwisata di obyek wisata 
tersebut. Akan tetapi, mengingat obyek wisata tersebut masih tergolong dalam kawasan 
potensial maka untuk fasilitas-fasilitas pendukung belum semuanya tersedia. 
Kabupaten Wonogiri menyimpan potensi-potensi wisata yang perlu mendapat 
perhatian. Bukan wisata alam saja yang bisa digali dan dikembangkan. Menggali sisi lain 
dari Kabupaten Wonogiri memungkinkan kita mendapatkan beberapa hal yang unik dan 
pantas untuk dikembangkan sebagai daya tarik dikemudian hari, seperti menggali wisata 
budaya dan spiritual yang ada. 
Seiring dengan meningkatnya orang-orang yang melakukan perjalanan wisata, baik 
wisata domestik maupun maupun mancanegara yang mengunjungi tempat-tempat wisata 
yang ada di Indonesia. Potensi obyek dan daya tarik wisata Kabupaten Wonogiri yang 
berhubungan dengan budaya dan spiritual mempunyai peluang untuk dikemas ke dalam 
paket wisata dengan model satu hari penuh atau menginap. Harapan untuk kedepannya, 
obyek wisata yang ada di Kabupaten Wonogiri semakin berkembang sehingga dapat 
menarik kunjungan wisatawan. Maka dengan berbekal pengalaman dan motivasi yang 
tinggi, penulis tertarik untuk membuat paket wisata sekaligus melakukan penelitian 
mengenai POTENSI OBYEK WISATA BUDAYA DAN SPIRITUAL DI 
KABUPATEN WONOGIRI. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka rumusan permasalahan dalam 
penelitian sebagai berikut : 
1. Apa saja yang termasuk obyek wisata budaya dan spiritual di Kabupaten 
Wonogiri? 
2. Bagaimana sarana dan prasarana pendukung obyek wisata budaya dan 
spiritual di Kabupaten wonogiri? 
            3.  Bagaimana penyusunan paket wisata budaya dan spiritual di Kabupaten 
Wonogiri? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui potensi obyek wisata budaya dan spiritual di    
Kabupaten  Wonogiri. 
2. Untuk mengetahui sarana dan prasarana pendukung obyek wisata budaya  
dan spiritual di Kabupaten Wonogiri. 
3. Untuk mengetahui penyusunan paket wisata budaya dan spiritual di  
      Kabupaten Wonogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian bisa memberikan hasil yang mencakup manfaat secara praktis dan teoritis. 
Adapun manfaat penelitian yang diperoleh sebagai berikut : 
1. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis adalah untuk menjawab dan memecahkan masalah serta menguraikan      
yang telah dirumuskan. 
a. Memberi gambaran pada pembaca tentang paket wisata budaya dan spiritual di       
Kabupaten Wonogiri. 
b. Untuk menambah pengetahuan dan bisa memberikan informasi yang dapat 
membantu bagi para pembaca yang tertarik untuk mengetahui paket wisata 
budaya dan spiritual di Kabupaten Wonogiri. 
2. Manfaat Akademis 
Untuk menambah dan memberikan informasi bagi pembaca yang ingin mengetahui 
lebih jauh tentang potensi wisata yang dimiliki oleh Kabupaten Wonogiri sebagai 
bahan pertimbangan untuk mengembangkan obyek wisata di Kabupaten Wonogiri. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Obyek Wisata 
a. Obyek wisata adalah perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya, sejarah 
bangsa, keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. 
b. Obyek wisata alam adalah obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada 
keindahan dan kekayaan alam. 
c. Obyek wisata budaya adalah obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada                    
kebudayaan seperti peninggalan sejarah, museum, atraksi kesenian dan obyek lain 
yang berkaitan dengan budaya. 
d. Obyek wisata tirta adalah kawasan perairan yang dapat digunakan baik untuk 
rekreasi maupun untuk kegiatan olah raga air, dilengkapi dengan fasilitas antara 
lain :menyelam, berselancar, memancing, berenang dan mendayung. 
2. Pengertian Wisata  
a. Menurut Undang-undang Kepariwisataan no.10 BAB 1 Pasal 1  Tahun  2009 yaitu : 
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 
dalam jangka waktu sementara. 
b. Menurut World Association of Travel Agents (WATA) yaitu : 
Wisata adalah perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari tiga hari, yang 
diselenggarakan oleh suatu agen perjalanan (Travel Agent) di suatu kota dengan cara 
antara lain : mengunjungi beberapa tempat atau beberapa kota baik didalam negeri 
maupun diluar negeri. 
c. Menurut H. Kodyat 
Wisata adalah perjalanan dan persinggahan yang dilakukan oleh manusia di luar tempat 
tinggalnya untuk berbagai maksud dan tujuan, tetapi bukan akan tinggal menetap di 
tempat yang dikunjungi atau disinggahi atau untuk melakukan pekerjaan dengan 
mendapatkan upah. 
 
3. Bentuk-bentuk pariwisata 
Kepariwisataan tidak menggejala sebagai bentuk tunggal. Istilah ini umum sifatnya yang 
menggambarkan beberapa benrtuk perjalanan dan penginapan sesuai dengan motivasi 
yang mendasari kepergian tersebut. Orang melakukan perjalanan untuk memperoleh 
berbagai tujuan dan memuaskan bermacam-macam keinginan. Sebenarnya pariwisata 
sebagai suatu gejala, terwujud dalam beberapa bentuk yang antara lain misalnya sebagai 
berikut : 
a. Menurut jumlah orang yang bepergian yaitu : 
       1) Pariwisata individu, yakni hanya seorang atau keluarga yang bepergian. 
2) Pariwisata Rombongan, yakni sekelompok orang, yang biasanya terikat oleh 
hubungan-hubungan tertentu kemudian melakukan perjalanan bersama-sama 
misalnya : klub, sekolah atau suatu tour yang diorganisasi oleh suatu usaha 
perjalanan, dan biasanya rombongan ini didampingi oleh seorang pemimpin 
perjalanan. Jumlah peserta rombongan itu boleh bervariasi tetapi biasanya lebih 
dari 15 atau 20 orang peserta. 
b.Menurut maksud bepergian, dibedakan antara lain : 
1) Pariwisata Rekreasi atau Pariwisata Santai, yang maksud kepergian ini untuk 
memulihkan kemampuan fisik dan mental setiap peserta wisata dan memberikan 
rileks bagi mereka dari kebosanan dan keletihan kerja selama di tempat rekreasi. 
2) Pariwisata Budaya, maksudnya untuk memperkaya informasi dan pengetahuan 
tentang negara lain dan untuk memuaskan kebutuhan hiburan. Dalam hal ini 
termasuk pula kunjungan ke pameran-pameran dan fair, perayaan-perayaan adat, 
tempat-tempat cagar alam, cagar purbakala, dan lain-lain. 
3) Pariwisata Pulih Sehat, yang memuaskan kebutuhan perawatan medis di daerah 
atau tempat lain dengan fasilitas penyembuhan, misalnya : sumber air panas, 
tempat-tempat kubangan Lumpur yang berkhasiat, perawatan dengan air mineral 
yang berkhasiat penyembuhan secara khusus, perawatan dengan pasir hangat, dan 
lain-lain. Pariwisata ini memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu seperti 
misalnya kebersihan, ketenangan, dan taraf hidup yang pantas. 
4) Pariwisata Sport, yang akan memuaskan hobi orang-orang   seperti misalnya 
mengail ikan, berburu binatang liar, menyelam ke dasar laut, bermain ski, 
bertanding dan mendaki gunung. 
 5) Pariwisata Temu Wicara, pariwisata konvensi yang mencakup 
pertemuan-pertemuan ilmiah, seprofesi, dan bahkan politik. Pariwisata sejenis ini 
memerlukan tersedianya fasilitas pertemuan di negara tujuan dan factor-faktor 
lain yang penting seperti letak strategis, tersedianya transportasi yang mudah, 
iklim yang cerah, dan sebagainya. Seseorang yang berperan serta di dalam 
konferensi itu akan meminta fasilitas wisata yang lain misalnya tour dalam dan 
luar kota, tempat-tempat membeli cinderamata, dan lain-lain. 
c. Menurut alat transportasi yaitu : 
1) Pariwisata Darat (bus, mobil pribadi, kereta api) 
2) Pariwisata Tirta  (laut, danau, sungai) 




d.Menurut letak geografis 
1) Pariwisata Domestik Nasional, yang menunjuk arus wisata yang dilakukan oleh 
warga dan penduduk asing yang bertugas di sana, yang terbatas dalam suatu 
negara tertentu. 
2) Pariwisata Regional, yakni kepergian wisatawan terbatas pada beberapa negara 
yang membentuk suatu kawasan pariwisata, misalnya perjalanan wisatawan di 
Negara-negara Eropa Barat. 
3) Pariwisata Internasional, yang meliputi gerak wisatawan dari satu negara ke 
negara lain di dunia. 
e.Menurut umur (umur yang membedakan kebutuhan dan kebiasaan)  
1) Pariwisata Remaja 
2) Pariwisata Dewasa 
f.Menurut jenis kelamin 
1) Pariwisata Pria 
2) Pariwisata wanita 
g.Menurut tingkat harga dan tingkat social 
1) Pariwisata Taraf Lux 
2) Pariwisata Taraf Menengah 
3) Pariwisata Taraf Jelata 
(Salah Wahab,1989:6-8) 
4. Tempat Tujuan Wisata/ Daerah Tujuan Wisata 
Daerah tujuan wisata adalah daerah obyek wisata yang khas, ditunjang oleh sarana dan 
prasarana pariwisata yang lengkap maupun oleh keramahtamahan masyarakat yang 
memiliki daya tarik atau daya pikat sehingga banyak wisatawan berkunjung ke daerah 
itu. Unsur pokok yang mendapat perhatian guna menunjang perkembangan pariwisata di 
daerah tujuan wisata yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan 
pengembangan meliputi 5 unsur yaitu : 
      a.  Obyek dan daya tarik wisata 
b. Prasarana wisata 
c. Sarana wisata 
d. Tata laksana atau infrastruktur 
e. Masyarakat atau lingkungan 
(Gamal Suwantoro,1997:19) 
5. Paket Tour 
Sesuatu rencana atau perjalanan wisata yang telah tersusun secara tetap, dengan 
harga tertentu yang telah termasuk pula biaya-biaya untuk pengangkatan. Fasilitas 
akomodasi atau hotel, obyek-obyek wisata dan atraksi-atraksi yang telah tercantum 
didalam acara itu. Biasanya harganya akan jatuh lebih murah dibandingkan dengan tour 
yang direncanakan secara khusus atas permintaan. Paket tour biasanya mempunyai masa 
laku tertentu pula. (R.S Damardjati,1995:77) 
6. Promosi wisata 
Segala usaha dan kegiatan serta proses yang terjadi didalamnya, yang dilakukan dan 
diselenggarakan secara terarah, teratur dan efektif untuk meningkatkan terus-menerus 
atas : 
a. Mutu dari segala macam potensi wisata, fasilitas-fasilitas, jasa-jasa ataupun 
layanan-layanan, serta organisasi, kegiatan maupun penyelenggaraannya, sedemikian 
rupa sesuai dengan permintaan pasaran dunia wisata umumnya, hingga dapat menjadi 
suatu kesatuan usaha wisata yang dapat merangsang dan menarik perhatian para 
wisatawan serta pengunjung pada umumnya. 
b. Metode, system, organisasi kegiatan dan penyelenggaraan daripada usaha-usaha 
pemasaran ke sehingga akan meningkatkan pula kesiapan-kesiapan fasilitas 
apapun yang diperlukan (baik pokok, pelengkap maupun penunjang), agar dapat 
lebih merangsang dan menarik para wisatawan dalam jumlah yang semakin 
meningkat pula. Dengan demikian akan diperoleh tambahan hasil yang 
meningkat.(R.S Damardjati,2001:129) 
7. Pengembangan Obyek Wisata 
Pengembangan obyek wisata dan daya tarik wisata dapat menggunakan analisis 4A + 1P 
dan analisis SWOT. Analisis 4A + 1P meliputi : (Samsuridjal D dan Kaelany HD,1997) 
a. Atraksi Wisata 
Berupa atraksi wisata alam yang menampilkan panorama alam yang indah dan  
menarik, atraksi wisata budaya menampilkan berbagai jenis kebudayaan berupa 
kesenian, adat istiadat, bangunan sejarah dan lain-lain. Atraksi wisata buatan yang 
menampilkan keindahan obyek wisata yang dibuat dan dirancang khusus untuk 
menarik wisatawan. 
b. Aksesibilitas (mudah dicapai) 
Aksesibilitas menyangkut berbagai jenis transportasi yang dapat menjangkau 
obyek wisata, jarak tempuh obyek wisata dari pusat kota maupun obyek yang 
berdekatan, jalan yang dilalui untuk menuju ke obyek sudah beraspal atau masih 
jalan bebatuan dan lain-lain. 
c. Amenitas 
Berbagai fasilitas pendukung yang terdapat di obyek wisata seperti tempat 
penginapan, restoran, took cinderamata, jasa telekomunikasi, biro perjalanan umum, 
toko kelontong dan lain-lain. 
d. Aktivitas 
Aktivitas menurut James Spillane adalah kegiatan apa saja yang dilakukan wisatawan 
di daerah tujuan wisata. Aktivitas yang beraneka ragam bagi wisatawan dapat 
meningkatkan pengeluaran wisatawan. Selanjutnya, aktivitas wisata yang dikerjakan 
penduduk setempat, aktivitas dan usaha yang dapat berupa penjualan jasa atau 
layanan maupun penjualan barang kepada wisatawan. Sesuai dengan prinsip 
pembangunan pariwisata yang berhasil adalah pembangunan pariwisata yang dapat 
membudidayakan penduduk setempat dengan memberikan keuntungan kepada 
mereka. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan adalah Kabupaten Wonogiri, khususnya obyek-
obyek wisata yang berhubungan dengan budaya dan spiritual meliputi : Obyek 
wisata ritual Pantai Sembukan, Obyek wisata Goa Putri Kencono, Obyek wisata 
Sendang Siwani, Obyek wisata Prasasti Nglaroh, Obyek wisata Makam Gunung 
Wijil, Obyek wisata Sendang Sinangka, Obyek wisata Selo Belah, Obyek wisata 
Kahyangan, Obyek wisata Sendang Ratu Kenya (Goa Maria), Obyek wisata 
Sendang Klayu, Obyek wisata Setren Girimanik, Obyek wisata Goa Song Putri. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan jenis penelitian dan sumber data yang digunakan, maka teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : 
a. Observasi 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengamatan secara 
langsung terhadap unit observasi yang diteliti meliputi atraksi wisata yang 
ditampilkan di obyek wisata tersebut, aktivitas atau kegiatan wisatawan 
dan penduduk di obyek wisata tersebut, aksesibilitas untuk menuju ke 
obyek wisata tersebut dengan mengamati infrastruktur yang ada berupa 
jalan yang dilewati, papan petunjuk arah, dan lain-lain. Selain itu, 
amenitas yang ada di obyek wisata tersebut berupa akomodasi, restoran, 
toko cinderamata dan lain-lain. 
b. Wawancara 
Dalam hal ini penulis menentukan narasumber dengan menggunakan Key 
Informan atau narasumber kunci yaitu Suratno Juru kunci obyek wisata 
Sendang Sinangka, Supardi Juru Kunci Sendang Siwani, Widodo Juru 
kunci Pantai Sembukan, Wakino Juru kunci Kahyangan, Darmadi staff 
pengelola Goa Putri Kencono, Tukimin pengelola obyek wisata Prasasti 
Nglaroh beserta narasumber yang bersangkutan dari Disbudparpora, 
Nunik Haryuni sebagai Pemasaran Pariwisata Disbudparpora. Model 
wawancara yang dilakukan penulis yaitu dengan daftar pertanyaan secara 
langsung dan terfokus pada permasalahan yang akan dikaji. 
 
c. Studi Pustaka 
Untuk melengkapi data yang didapatkan melalui observasi dan 
wawancara, penulis juga menambah data yang didapat dari Disbudparpora 
Kabupaten Wonogiri dan buku-buku referensi yang terdapat di 
Laboratorium Tour DIII UPW UNS.  
d. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis diskriptif 
kualitatif. Data yang diperoleh dari pengumpulan data, dikelompokkan 
serta diolah berdasarkan permasalahan yang ada kemudian disajikan 
dalam bentuk penulisan yang memberikan rincian dan uraian dari hasil 













e. Sistematika Penulisan Laporan 
Laporan tugas akhir ini terdiri dari empat bab yang mana dalam setiap bab terdiri 
dari beberapa subbab beserta penjelasannya, Bab 1 terdiri dari Latar belakang masalah, 
Perumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Kajian pustaka dan Metode 
penelitian. 
Bab II berisi Gambaran umum obyek dan daya tarik wisata di Kabupaten 
Wonogiri yang menyangkut keadaan umu Kabupaten Wonogiri, Potensi wisata di 
Kabupaten Wonogiri serta obyek dan daya tarik wisata di Kabupaten Wonogiri yang 
sesuai dengan tema ritual. 
Bab III berisi Potensi obyek wisata budaya dan spiritual di Kabupaten Wonogiri 
yang menyangkut sarana dan prasarana obyek wisata budaya dan spiritual dan 
perhitungan harga paket wisata. 












GAMBARAN UMUM OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA 
DI KABUPATEN WONOGIRI 
 
A. Keadaan Umum Kabupaten Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Propinsi Jawa 
Tengah yang berjarak ± 32 km dari kota Solo kea rah selatan. Kabupaten Wonogiri 
merupakan salah satu daerah dataran tinggi yang berbukit-bukit dan memiliki 
keanekaragaman biji tambang, keindahan alam, budaya serta sikap keramah-tamahan dan 
kegotong-royongan dari penduduknya yang pada tahun 1993 berjumlah sekitar 1.047.460 
jiwa dengan luas wilayah ± 192.236 Ha. 
Kabupaten Wonogiri yang terletak di sebelah selatan garis khatulistiwa dengan 
koordinat 7º 32º-8º LS dan 1100 410-111º 18º BT dengan jarak ± 133 km dari Ibukota 
Propinsi Jawa Tengah. Pada masa lalu Jawa Tengah terkenal dengan daerah yang gersang 
dengan topografis berbukit dan jurang-jurang yang terjal. Sebagian besar permukaan 
tanahnya yang berkapur ini seakan sulit dijamin perkembangan jaman, sehingga 
memperlihatkan sosok agraris tradisional. 
Dengan kondisi alam yang seperti tersebut di atas itulah, maka tidak mengherankan 
apabila sebagian besar penduduknya lebih senang untuk bermigrasi ke kota besar untuk 
mencari nafkah. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa para perantau tersebut terkenal 
dengan sosok pekerja yang ulet, tekun, jujur dan kuat. Adapun hasil-hasil produksi dari 
sector pertanian antara lain adalah : padi, jagung, ketela pohon, ketela rambat, canthel 
(sorgum), kacang tanah sedangkan dari sector industri yaitu makanan, obat-obatan dan 
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kerajinan antara lain : genting, kerajinan rotan, meubel kayu, tatah sungging (wayamg 
kulit), batu mulia, logam, batu kaca, batu kapur, jamu, tahu/tempe, brem, gaplek/cassava, 
cabuk dan thiwul. Kesenian khas Wonogiri yang terkenal antara lain yaitu wayang kulit, 
kethek ogling, reog, kethoprak ledhek atau tayub. 
Secara administrative Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu Kabupaten yang 
berbeda dalam wilayah Propinsi Jawa Tengah yang terbagi menjadi 25 Kecamatan dan 
terdiri dari 294 Kelurahan. Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Wonogiri adalah : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar (Jawa Tengah) 
2. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo (Jawa timur) 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Pacitan (Jawa Timur) dan Samudra 
Indonesia 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Daerah Istimewa Yogyakarta 
Dengan demikian secara umum Kabupaten Wonogiri terletak diantara empat Kabupaten 
yang termasuk dalam tiga propinsi. (Sumber: wawancara dengan Nunik Haryuni Dinas 
Pariwisata Kabupaten Wonogiri, tanggal 25 Maret 2009) 
 
B. Potensi Wisata Di Kabupaten Wonogiri 
Di daerah Kabupaten Wonogiri mempunyai potensi wisata yang menarik dan patut untuk 
dikunjungi. Mengingat daerah Wonogiri banyak memiliki obyek wisata untuk 
dikembangkan sehingga dapat menambah pemasukan bagi pendapatan khas daerah. 
Potensi wisata yang dimiliki Kabupaten Wonogiri antara lain termasuk jenis wisata alam, 
wisata budaya dan wisata budaya buatan. Adapun pembagian potensi wisata di Wonogiri 
antara lain adalah sebagai berikut : 
1. Obyek Wisata Alam 
a. Obyek Wisata Pantai Sembukan 
Obyek wisata spiritual Sembukan merupakan salah satu obyek wisata 
spiritual di Kabupaten Wonogiri. Obyek wisata tersebut berupa wisata pantai 
yang terletak di desa Paranggupito Kecamatan Paranggupito yang berjarak 60 
km dari kota Kabupaten Wonogiri kearah selatan memerlukan waktu perjalanan 
kira-kira 2 jam dengan kendaraan motor, selain termasuk wisata alam, obyek 
wisata (spiritual) yang mempunyai beberapa sarana ibadah antara lain masjid, 
paseban, dan sanggar. Konon di Pantai Sembukan tersebut merupakan pintu 
gerbang ke-13 Kerajaan Ratu Kidul. Pantai Sembukan ini selalu dilewati oleh 
Kanjeng Ratu Kidul saat menghadiri pertemuan dengan Raja Kasunanan 
Surakarta (Paku Buwono) 
Event wisata budaya di Pantai Sembukan ini diadakan setiap setahun sekali 
yang dinamakan Labuhan Ageng Sembukan. Setiap pelaksanaan Labuhan 
Ageng tersebut diikuti oleh Keraton Surakarta, Pemerintah Kabupaten Wonogiri 
maupun masyarakat desa Paranggupito. Event ini sanngat menarik dan selalu 
mendatangkan wisatawan cukup banyak. Pada umumnya wisatawan yang 
datang mengharapkan berkah untuk kesuksesan dan kebahagiaan. 
Banyak para pejabat yang dating ke obyek wisata ini untuk melakukan 
meditasi, memohon agar semua cita-citanya dapat terkabulkan dan ternyata 
banyak yang berhasil juga. (Pesona Wisata Kabupaten Wonogiri) 
 b.  Obyek Wisata Pantai Nampu 
Obyek wisata Pantai Nampu terletak di wilayah desa Gunturharjo 
Kecamatan Paranggupito yang berjarak 60 km dari kota Kabupaten Wonogiri. 
Pantai Nampu ini merupakan salah satu obyek wisata pantai di wilayah 
Kabupaten Wonogiri kearah selatan. Pantai Nampu mempunyai kekayaan alam 
pasir putih, gelombang air yang besar sangat cocok untuk kegiatan olah raga air 
seperti selancar dan sebagainya. (Pesona Wisata Kabupaten Wonogiri) 
 
c. Obyek Wisata Goa Ngantap 
Terletak di wilayah Kecamatan Giritontro yang berjarak ± 50 km dari kota 
Kabupaten Wonogiri. Goa ini mempunyai stalagtite dan stalagmite yang 
sangat indah. Goa Ngantap ini terletak di gugusan kawasan kars yang 
membentang dari Giritontro sampai Pracimantoro. (Pesona Wisata Kabupaten 
Wonogiri) 
 
d. Obyek Wisata Goa Putri Kencana 
Goa Putri Kencana adalah goa alam yang terletak di desa Wonodadi, 
Kecamatan Pracimantoro. Goa Putri Kencana berjarak ± 6 km dari Kecamatan 
Pracimantoro atau ± 40 km dari kota Wonogiri kearah selatan. Kawasan ini 
berada sekitar 250 m di atas permukaan laut. Goa Putri Kencana juga 
termasuk obyek wisata budaya (spiritual). Pada setiap tahunnya di Goa Putri 
Kencono diadakan upacara ritual tersebut dilaksanakan di area parker sebelah 
kiri bawah pintu masuk Goa Putri Kencana, upacara tersebut dilaksanakan 
untuk menghormati para leluhur. (Pesona Wisata Kabupaten Wonogiri) 
 
e. Obyek Wisata Cagar Alam Donoloyo 
Obyek Wisata Cagar Alam hutan jati Donoloyo adalah sangat sakral. 
Kayu jati di hutan ini khusus diperuntukan membangun istana raja Surakarta 
membutuhkan kayu jati untuk membangun atau memperbaiki keratin maka 
diambilah kayu dari hutan jati Donoloyo tersebut. Obyek wisata cagar alam 
Donoloyo banyak dikunjungi oleh wisatawan minat khusus atau pecinta alam. 
(Pesona Wisata Kabupaten Wonogiri) 
 
f. Obyek Wisata Gunung Gandul 
Obyek wisata Gunung Gandul termasuk gugusan gunung seribu yang 
terletak di kota Wonogiri yang berjarak kira-kira 3 km dari kantor Bupati 
Wonogiri. Gunung Gandul adalah merupakan areal wisata wana wisata 
sekaligus menjadi gardu pandang Wonogiri. Obyek wisata tersebut banyak 
dikunjungi muda-mudi yang senang bertualang untuk menikmati keindahan 
alan sekaligus menyaksikan indahnya kota Wonogiri. (Pesona Wisata 
Kabupaten Wonogiri) 
 
g. Obyek Wisata Air Terjun Setren Girimanik 
Kawasan wisata Girimanik adalah merupakan kawasan wisata alam yang 
beriklim sejuk dan didukung dengan panorama alam yang sangat indah. Di 
kawasan wisata ini terdapat 3 buah air terjun yang dinamakan Air Terjun 
Manikmoyo dan Air Terjun Tejomoyo. Di obyek wisata Setren Girimanik 
tersebut juga terdapat sebuah tempat sacral peninggalan atau petilasan Raden 
Mas Said yang dikenal dengan nama batu resi. 
Di kawasan wisata ini juga terdapat obyek wisata spiritual antara lain : 
1) Sendang Drajat 
Sendang Drajat adalah merupakan sebuah sendang yang sangat dipercayai 
untuk meningkatkan drajat seseorang apabila meminum air sendang ini. 
Sendang Kanastren ; menurut cerita sendang ini juga menjadi tempat 
pemandian Pangeran Sambernyowo saat bertapa di pertapaan Girimanik. 
Sendang ini dipercayai oleh khalayak bahwa orang yang sulit mencari 
jodoh apabila mandi air di sendang ini segera akan menemukan jodohnya. 
Bagi para pengunjung yang sedang datang bulan atau yang sudah 
berkeluarga dilarang untuk mandi di sendang tersebut agar tidak menemui 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
2) Sendang Nglambreh 
Pada zaman dahulu sendang ini pernah digunakan untuk mandi Roro 
Mendut. Pada saat itu kemben yang digunakan Roro Mendut terlepas 
sehingga kelihatan nglambreh (jawa), karena itu maka dinamakan 
Sendang Nglambreh. Luas sendang nglambreh ini sekitar 100 m. Airnya 
sangat dingin, menurut cerita air telaga nglambreh berkhasiat untuk awet 
muda, bagi wanita ynag mencuci muka di telaga tersebut akan terlihat 
cantik dan apabila kaum pria akan terlihat lebih tampan. Telaga yang 
airnya sangat jernih tersebut berada diantara tebing-tebing gunung yang 
berhutan sangat lebat sehingga sangat rindang. 
3) Pertapaan Girimanik 
Pertapaan Girimanik adalah sebuah bukit yang digunakan untuk bertapa 
Raden Mas Said saat bergerilya melawan penjajah Belanda agar diberikan 
kejayaan dan kemenangan. Tempat tersebut kemudian disakralkan orang 
untuk tempat meditasi agar permohonannya dapat terkabul. Sampai 
sekarang tempat tersebut banyak dikunjungi oleh para pengusaha, pejabat 
dan seniman untuk mendapatkan berkah. (Pesona Wisata Kabupaten 
Wonogiri) 
2. Obyek Wisata Buatan 
a) Obyek Wisata Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur 
Letak Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur di desa sendang secara 
administrative berada di 6 (enam) wilayah kecamatan, seperti Kecamatan 
Wonogiri, Wuryantoro, Eromoko, Giriwoyo, Baturetno, dan 
Nguntoronadi. 
Waduk Gajah Mungkur berjarak 6 km dari kota Wonogiri kearah barat 
daya. Berdasarkan proyek Bengawan Solo 1999, luas daerah Tangkapan 
Air (WTA) Waduk Gajah Mungkur Wonogiri adalah seluas 1,350 m². 
Obyek Wisata Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur merupakan salah satu 
obyek wisata buatan di Kabupaten Wonogiri, yang dikelola oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Wonogiri. Obyek wisata tersebut memiliki 
beberapa atraksi wisata tirta seperti keindahan genangan air waduk yang 
dapat menikmati dengan perahu motor, jet sky dan jet boat. Pengunjung 
dapat menikmati suasana sekitar waduk yang asri sambil naik gajah atau 
kereta kelinci. Atraksi lainnya adalah kebun binatang mini (taman satwa), 
kolam renang, mainan anak-anak, sarana olah raga ganthole dan lain-lain. 
Selain itu juga ada event wisata budaya berbagai jenis kesenian yang 
ditampilkan antara lain tarian tradisional seperti tayuban, kethek ogling, 
wayang kulit, reog, dan sajian hiburan musik. Selain itu setiap tahun pada 
bulan suro menampilkan atraksi budaya yang terdapat di Kabupaten 
Wonogiri antara lain : 
1) Kegiatan Ruwatan Massal 
Tradisi ruwatan seperti ini sudah menjadi salah satu bagian dari 
event tahunan yang tetap diadakan dan keberadaannya telah menjadi 
salah satu bagian dari paket wisata yang ditetapkan oleh Dinas 
Perhubungan, Pariwisata dan Seni Budaya Kabupaten Wonogiri. 
Tradisi ruwatan diselenggarakan sejak tahun 1991. Pelaksanaannya 
bersamaan dengan upacara Jamasan Pusaka Mangkunegoro 1. Tradisi 
ruwatan ini bertujuan untuk melestarikan seni budaya atau tradisi jawa 
yang merupakan asset pariwisata yang menarik bagi wisatawan. 
Bagi sebagian besar masyarakat jawa yang masih memegang teguh 
adat dan tradisi, ruwatan bukan hanya sekedar sebuah acara melainkan 
juga sebagai symbol pemujaan atau penolak bala. Menurut cerita jawa 
baru, manusia yang diruwat adalah mereka yang termasuk kedalam 
golongan yang menjadi jatah makan Bethara Kala. Melalui tata cara 
upacara tertentu, maka seseorang yang digariskan hidup dalam 
ancaman malapetaka dapat dihindarkan. Di masa lampau ruwatan 
hanya diselenggarakan oleh masyarakat jawa terutama yang masih 
tetap setia pada tradisi dan adat istiadat leluhurnya. Sampai saat ini 
masih sering diadakan, bahkan pesertanya bukan hanya datang dari 
masyarakat jawa sendiri melainkan dari berbagai penjuru nusantara. 
2) Upacara Jamasan Pusaka Mangkunegoro 1 
Upacara Jamasan Pusaka Mangkunegoro 1 diselenggarakan setiap 
tahun pada bulan suro. Upacara ritual tersebut erat kaitannya dengan 
sejarah perjuangan Radeen Mas Said saat melakukan perang gerilya di 
wilayah Wonogiri. Maksud dan tujuan diselenggarakannya upacara 
tradisional Jamasan Pusaka Mangkunegoro 1 tersebut adalah untuk 
memuliakan benda-benda pusaka peninggalan leluhur yang terdapat di 
Wonogiri, untuk sehingga secara awal atau dini apabila terjadi 
kerusakan atau kerapuhan pada pusaka-pusaka tersebut. 
3) Pekan Gajah Mungkur 
Event ini diselenggarakan setiap syawal dengan puncak acara 
Andum Ketupat Lebaran. Event tersebut selama satu minggu dengan 
kegiatan yang dilaksanakan adalah pentas kesenian selama satu 
minggu yang berupa pentas orkes melayu, campur sari dan lain-lain 
denngan tujuan untuk menghibur masyarakat yang berkunjung ke 
obyek wisata Waduk Gajah Mungkur. Event pariwisata ini dikunjungi 
tidak kurang 100.000 pengunjung, Gebyar Gajah Mungkur ditutup 
dengan atraksi budaya Sedekah Bumi yaitu berupa upacara ritual yang 
dilaksanakan oleh Bupati Wonogiri dengan menyebar ketupat (andum 
ketupat) sebanyak 15.000 pengunjung yang dating secara simbolis dari 
panggung hiburan permanent yang ada di kawasan obyek wisata 
Waduk Gajah Mungkur. Ritual yang didasari filosofi makna “kupat” 
(ketupat) sebagian symbol “ngaku lepat” yang mengandung arti 
pengakuan bahwa manusia tidak luput dari salah khilaf kepada sesama. 
Disamping event-event budaya, event-event olah raga nasional yang 
rutin digelar di kawasan Waduk Gajah Mungkur adalah lomba dayung 
tingkat nasional, lomba balap sepeda mengelilingi waduk, lomba 
layang gantung (ganthole) tingkat nasional dan tingkat internasional. 
Lomba laying gantung (ganthole) adalah merupakan kegiatan olah 
raga udara yang sudah diadakan sejak tahun 1980-an dan mengalami 
masa keemasan pada tahun 1994 dimana pada waktu itu diadakan 
lomba kejuaraan ganthole tingkat internasional. Salah satu daya 
tariknya adalah termal yang terbilang fantastis. Melayang dari bukit 
joglo yang berada pada ketinggian 400 m di atas permukaan laut atau 
melesat dari lokasi peluncuran lain yang lebih rendah sekitar 180 m di 
atas permukaan laut. Para olahragawan, para wisatawan dapat 
melayang berjam-jam menggunakan ganthole atau parah layang serta 
dapat merasakan nikmatnya terbang. Selain olahragawan, para 
wisatawan pun diberi kesempatan oleh para tandem master ganthole 
untuk menikmati terbang melayang bersama mereka sebagai wisata 
udara. (RIPDA Kabupaten Wonogiri tahun 2004-2014 hal 14-42) 
 
b. Obyek Wisata Monumen Bedhol Desa 
Obyek Wisata Monumen Bedhol Desa adalah sebuah monument yang 
dibangun oleh Pemerintah Kabupaten Wonogiri untuk menghormati 
penduduk Wonogiri yang dipindahkan (transmigrasi ke Sitiung), dimana 
tempat tinggalnya kemudian dibangun masjid Waduk Gajah Mungkur. 
Bendungan serba guna ini merupakan hasil pengorbanan sebagian 
masyarakat Wonogiri demi pembangunan, karena 51 desa ditenggelamkan 
dan 60.000 jiwa rela ditransmigrasikan ke luar jawa dengan system bedhol 
desa. Untuk menghormati jasa dan pengorbanan mereka, pemerintah 
membuat “ Monumen Bedhol Desa” di dekat pintu air Waduk Gajah 
Mungkur (Pesona Wisata Kabupaten Wonogiri). 
 
c. Obyek Wisata Agro Wisata Alam Asri Cakaran 
Taman rekreasi ini terletak di desa Sendang Kecamatan Wonogiri sekitar 
± 9 km ke arah barat daya dari kota Wonogiri. Taman rekreasi ini 
dibangun di perairan Waduk Gajah Mungkur. Tempat ini merupakan 
lokasi pembudidayaan berbagai jenis ikan air tawar dengan memanfaatkan 
genangan air waduk dengan system jala dan karamba terapung (RIPDA 
Kabupaten Wonogiri tahun 2004-2014 hal 42). 
 
d. Obyek Wisata Museum Wayang Kulit 
Obyek Wisata Museum Wayang Kulit Indonesia terletak di Kecamatan 
Wuryantoro, jaraknya ± 15 km dari kota Kabupaten Wonogiri. Museum 
Wayang Kulit terletak di pinggir jalan raya, tepatnya di Padepokan Pak 
Bei Tani. Museum Wayang Kulit tersebut adalah salah satu-satunya 
museum wayang kulit di Jawa Tengah.(Pesona Wisata Kabupaten 
Wonogiri) 
 
C. Obyek Dan Daya Tarik Wisata Di Kabupaten Wonogiri Yang Sesuai Dengan 
Tema Ritual 
1. Kecamatan Paranggupito 
Pantai Sembukan 
Obyek wisata spiritual Sembukan merupakan salah satu obyek wisata spiritual 
di Kabupaten Wonogiri yang mempunyai beberapa sarana ibadah antara lain 
masjid, paseban dan sanggar. Konon obyek wisata spiritual Pantai Sembukan ini 
merupakan pintu gerbang ke-13 Kerajaan Ratu Kidul. Pantai Sembukan ini selalu 
dilewati Kanjeng Ratu Kidul saat menghadiri pertemuan dengan Raja-raja 
Kasunanan Surakarta (Paku Buwono). Setiap setahun sekali diadakan selamatan 
(Larung Ageng) baik oleh Keraton Surakarta, Pemkab Wonogiri maupun 
masyarakat desa Paranggupito. Event ini sangat menarik dan selalu mendatangkan 
wisatawan yang cukup banyak. Pada umumnya wisatawan mengharapkan berkah 
untuk kesuksesan dan kebahagiaan. Banyak para pejabat yang dating ke obyek 
wisata ini untuk melakukan meditasi, memohon agar semua cita-citanya dapat 
terkabul, dan ternyata banyak yang berhasil. Obyek wisata ini masuk wilayah 
Paranggupito, Kecamatan Paranggupito berjarak 60 km dari Ibu kota Kabupaten 
Wonogiri kearah selatan atau memerlukan waktu perjalanan kira-kira 2 jam 
dengan kendaraan bermotor.( Selayang Pandang Kab.Wonogiri,2006:11) 
2. Kecamatan Pracimantoro  
 Goa Putri Kencono 
 Goa Putri Kencono ini terletak di Desa Wonodadi termasuk Kecamatan 
Pracimantoro, berjarak 8 km dari Kecamatan Pracimantoro atau 40 km dari 
Ibukota Kabupaten Wonogiri. Goa ini mempunyai stalagtite dan stalagmite yang 
sangat indah. Goa Putri Kencono juga termasuk obyek wisata budaya (spiritual). 
Pada setiap tahunnya di Goa Putri Kencono ini diadakan upacara ritual tersebut 
dilaksanakan di area parkir sebelah kiri bawah pintu masuk Goa Putri Kencono, 
upacara tersebut dilaksanakan untuk menghormati para leluhur. (Pesona Wisata 
Kabupaten Wonogiri) 
3. Kecamatan Wonogiri Kota 
a. Prasasti Watu Gilang Nglaroh 
Sejarah perjuangan Raden Mas Said yang dimulai dari Daerah Nglaroh untuk 
mengusir penjajah Belanda, kemudian mendirikan pemerintahan darurat. Tanggal 
pembentukan Pemerintah darurat tersebut, selanjutnya oleh Pemerintah 
Kabupaten Wonogiri dibuatlah sebuah prasasti yang kemudian dinamakan 
PRASASTI NGLAROH dan dibakukan menjadi HARI JADI KABUPATEN 
WONOGIRI. Tempat tersebut tepatnya di Kecamatan Selogiri. Untuk menyimpan 
pusaka yang digunakan Raden Mas Said ketika melawan penjajah Belanda, yaitu 
Pusaka Tombak Kyai Totok dan Keris Nyai Jaladara maka dibuatlah tugu 
penyimpanan pusaka yang letaknya kira-kira 2 km dari Prasasti Nglaroh. Pusaka 
tersebut setiap tahun dijamasi/dibersihkan di obyek wisata Waduk Gajah 
Mungkur. Prosesi jamasan pusaka ini yang setiap tahun dilaksanakan dijadikan 
tradisi dan dikemas dalam event Gelar Wisata Budaya.(Pesona Wisata Kabupaten 
Wonogiri) 
b. Sendang Siwani 
Sendang Siwani merupakan salah satu petilasan Raden Mas Said (KGPAA 
Mangkunegoro 1) saat melakukan gerilya melawan penjajah Belanda. Di sendang 
inilah Raden Mas Said mendapatkan petunjuk dari Sang Widhiwasa untuk 
menumpas penjajah Belanda di wilayah Wonogiri. Selanjutnya ditempat ini 
berkembang mitos bahwa orang yang melakukan tirakat/meditasi di tempat ini 
akan terkabul permohonannya. Sampai sekarang tempat ini menjadi salah satu 
tujuan wisata spiritual di Kabupaten Wonogiri.(Pesona Wisata Kabupaten 
Wonogiri) 
c. Makam Gunung Wijil 
 Makam Gunung Wijil adalah salah satu obyek spiritual yang berada di 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. Tempat tersebut merupakan makam 
permaisuri dari Raden Mas Said yang pertama yaitu BRAy. Kusuma Patahati, 
tempat tersebut juga digunakan sebagai makam keluarga dari Mangkunegaran.  
( Sumber:wawancara dengan Sugiman juru kunci makam, tanggal 16 Juni 2009) 
d. Sendang Sinangka 
 Sendang Sinangka merupakan salah satu obyek wisata budaya dan 
spiritual yang terletak di Desa Keloran, Kabupaten Wonogiri. Sendang Sinangka 
termasuk petilasan Raden Mas Said pada waktu gerilya melawan penjajah 
Belanda, khususnya di Kabupaten Wonogiri. Menurut cerita, konon asal mula 
Sendang Sinangka yaitu ketika Raden Mas Said berkelana dari Goa Tumeretes, 
yang terletak tidak jauh dari obyek wisata ini terus sampai ke Desa Keloran. 
Beliau beserta pengikutnya beristirahat dalam perjalanannya dan kemudian 
menemukan buah nangka. Buah nangka tersebut dibelah dengan pusaka milik 
Raden Mas Said tidak mampu pecah. Selanjutnya, pusaka tersebut diasah dalam 
bahasa jawa dikosek ke batu besar yang tidak jauh dari tempat istirahat. Akhirnya, 
buah nangka tadi bisa dibelah sehingga Raden Mas Said beserta pengikutnya bisa 
menikmati buah nangka tersebut. Kemudian beliau memberi nama tempat tersebut 
denagn nama Sendang Sinangka. Beliau juga memberi nama batu tempat 
mengasah pusakanya tersebut dengan nama Batu Kosek. Sampai sekarang kedua 
tempat tersebut selalu ramai dikunjungi orang untuk melakukan meditasi, ritual 
maupun tirakat dengan tujuan mengalap berkah.(Sumber:wawancara dengan 
Suratno juru kunci makam, tanggal 16 Juni 2009) 
4. Kecamatan Ngadirojo 
Sendang Klayu 
Obyek wisata Sendang Klayu terletak di Desa Gemawang, Ngadiroyo, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. Obyek wisata ini merupakan obyek 
wisata minat khusus atau wisata religi bagi umat kristiani. Obyek wisata ini 
terdapat sendang yang sumber airnya tidak pernah habis. Sehingga dimanfaatkan 
warga masyarakat sekitar untuk pengairan maupun kebutuhan sehari-
hari.(Sumber:wawancara dengan Tukiman masyarakat desa Gemawang, 20 Juni 
2009) 
5. Kecamatan Giriwoyo 
Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 
Terletak 50 km sebelah selatan kota Wonogiri tepatnya di Dusun 
Ngampohan Kecamatan Giriwoyo yang merupakan tempat wisata spiritual bagi 
umat kristiani. Disamping goa terdapat sendang yang konon sangat bertuah. 
Tempat ini sering dikunjungi dari berbagai daerah karena banyak doanya yang 
terkabul.(Pesona Wisata Kabupaten Wonogiri) 
6. Kecamatan Tirtomoyo 
Kahyangan 
Wisata spiritual Kahyangan merupakan tempat petilasan pertapaan Raja-raja 
tanah Jawa (Mataram). Di tempat inilah Danang Suto Wijoyo mendapatkan 
Wahyu Raja dan kemudian bergelar Panembahan Senopati. Di tempat ini pulalah 
Danang Suto Wijoyo mengadakan perjanjian dengan Kanjeng Ratu Kidul untuk 
bersama-sama membangun Pemerintahan di Jawa (Mataram). Obyek wisata ini 
tepatnya terletak di Desa Dlepih Kecamatan Tirtomoyo, berjarak 50 km arah 
tenggara dari kota Wonogiri. Sampai sekarang tempat ini dikeramatkan oleh 
Kasultanan Yogyakarta, terbukti setiap 8 tahun (sewindu) sekali diadakan 
Upacara Labuhan Ageng. Begitu pula pada malam Selasa Kliwon atau Jumat 
Kliwon setiap bulan Suro, Pemkab Wonogiri mengadakan upacara Sedekah 
Bumi, dilanjutkan pagelaran Wayang Kulit semalam suntuk. Upacara ini 
dimaksudkan sebagai wujud terima kasih dan doa rakyat Wonogiri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa agar selalu diberi keselamatan dan ketentraman. Obyek wisata ini 
banyak didatangi pengunjung yang akan melakukan meditasi dan berbagai acara 
ritual lainnya dengan beragam permohonan. Kegiatan ini berjalan setiap hari, dan 
mencapai puncaknya pada malam Selasa Kliwon dan malam Jumat Kliwon. 
(Pesona Wisata Kabupaten Wonogiri) 
7. Kecamatan Karang Tengah 
Selo Belah 
Selo Belah adalah obyek wisata budaya dan spiritual yang terletak di 
Ngambarsari, Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Tempat ini 
merupakan daerah dataran tinggi dengan panorama alam yang indah. Selain itu, 
tempat ini juga digunakan sebagai tempat ritual. Di obyek wisata ini terdapat 
perkebunan cengkih dan durian yang dikelola oleh perseorangan, juga tempat 
peternakan kerbau bule.(Sumber:wawancara dengan Suyatno staff pengelola 
obyek wisata, tanggal 25 Juni 2009)  
8. Kecamatan Slogohimo 
Setren, Girimanik 
Kawasan wisata Girimanik adalah merupakan kawasan wisata alam 
beriklim sejuk dan didukung dengan panorama alam yang sangat indah. Di 
kawasan wisata ini terdapat 3 buah air terjun yang dinamakan Air Terjun Manik 
Moyo, Air Terjun Condro Moyo, dan Air Terjun Tejo Moyo. Air Terjun Manik 
Moyo mempunyai ketinggian 70 meter dan Air Terjun Tejo Moyo mempunyai 
ketinggian 30 meter. Tidak jauh dari air terjun Manik Moyo terdapat sebuah 
tempat sacral peninggalan atau petilasan Raden Mas Said yang dikenal dengan 
nama Batu Resi. Di kawasan wisata ini juga terdapat obyek wisata spiritual 
anatara lain : 
a. Sendang Drajat : adalah merupakan sebuah sendang yang sangat 
dipercayai untuk meningkatkan derajat seseorang apabila meminum air 
sendang ini. Sendang Kanastren: Menurut cerita, sendang ini pernah 
digunakan untuk mandi Dewi Kanastren, istri Bathara Ismoyo. Sendang 
ini juga menjadi tempat pemandian Pangeran Sambernyowo saat bertapa 
di Pertapaan Girimanik. Sendang ini dipercayai oleh khalayak bahwa 
orang yang sulit mencari jodoh apabila mandi air di sendang ini akan 
menemukan jodohnya. Bagi para pengunjung yang sedang datang bulan 
atau sudah berkeluarga dilarang untuk mandi di sendang ini agar tidak 
menemui hal-hal yang tidak diinginkan. 
b. Sendang Nglambreh : Konon sendang ini pernah digunakan untuk 
mandi Roro Mendut. Pada saat itu kemben yang digunakan Roro Mendut 
terlepas sehingga kelihatan nglambreh (jawa) karena itu dinamakan 
Sendang Nglambreh. Luas Sendang Nglmbreh ini sekitar 100 meter 
persegi. Airnya sangat dingin, menurut cerita air telaga Nglambreh ini 
berkhasiat untuk awet muda, bagi wanita yang mencuci muka di telaga itu 
akan terlihat cantik dan bila kaum pria akan terlihat lebih tampan. Telaga 
yang airnya sangat jernih ini berada diantara tebing-tebing gunung yang 
berhutan sangat lebat sehingga sangat rindang. 
c. Pertapaan Girimanik : adalah sebuah bukit yang digunakan untuk 
bertapa Raden Mas Said saat bergerilya melawan penjajah Belanda agar 
diberikan kejayaan dan kemenangan. Tempat ini kemudian disakralkan 
orang untuk tempat meditasi agar permohonannya dapat terkabul. Sampai 
sekarang, tempat ini banyak dikunjungi oleh para pengusaha pejabat dan 



















POTENSI OBYEK WISATA BUDAYA DAN SPIRITUAL 
DI KABUPATEN WONOGIRI 
 
A. Sarana Dan Prasarana Obyek Wisata Budaya Dan Spiritual Di Kabupaten 
Wonogiri 
Di Kabupaten Wonogiri untuk sarana dan prasarana yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Sarana Akomodasi 
a.  Hotel Giriloka 
Hotel ini terletak di tengah kota Wonogiri tepatnya di  Jl. Raya Giriwono 
No.63, Telp (0273) 321325. 
Mempunyai 30 kamar tidur dengan fasilitas AC. Klas Melati 2 
b. Hotel Joglo 
Terletak di Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro (7 km dari kota Wonogiri), 
mempunyai 20 kamar tidur dengan fasilitas AC dan tempat pertemuan. 
c. Hotel Permata Graha 
Hotel ini terletak di Pusat kota Wonogiri tepatnya di Jl. RM.Said 
Wonogiri, Telp (0273) 323281, mempunyai 10 kamar tidur dengan 
fasilitas AC. Klass Melati 2. 
d. Hotel Adem Ayem (Melati 2) 
Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro, Telp (0273) 323154 
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e. Hotel Asri (Melati 1) 
Jl. Raya Baturetno No.32, Telp (0273) 461032 
f.  Hotel Dewi Anita (Melati 2) 
Jl. Pelem 11/12 Wonogiri, Telp (0273) 321190 
g. Hotel Sendang Asri (Melati 3) 
Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro, Telp (0273) 322474 
h. Hotel Wisma Giri (Melati 2) 
Jl. Murti Pranoto No.4 Wonogiri, Telp (0273) 321038 
i. Hotel Agung (Melati 1) 
Jl. Brigjen Katamso No.3 Wonogiri, Telp - 
j. Hotel Giri Asri (Melati 1) 
Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro, Telp - 
k. Griya Wisata (Melati 1) 
Jl. Brigjen Katamso No.21 Wonogiri, Telp (0273) 323403 
l. Hotel Larasati (Melati 1) 
Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro, Telp (0273) 323151 
m. Hotel Sari Mulyo (Melati 1) 
Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro , Telp (0273) 323445 
n. Sari Murni (Melati 1) 
Jl. Letjen Suprapto No.32 Wonogiri, Telp (0273) 321466 
o. Hotel Sido Dadi (Melati 1) 
Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro, Telp (0273) 325415 
 
p. Hotel Suko Asih (Melati 1) 
Jl. Ki Mangun Sarkara 11 No.11 Wonogiri, Telp (0273) 321590 
q. Hotel Watu Gede (Melati 1) 
Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro, Telp (0273) 323150 
r. Hotel Bukit Mulia (Melati 1) 
Jl. Raya Wonogiri Wuryantoro, Telp – 
2. Sarana Transportasi 
a.  Transportasi Umum 
 Bus Sedya Mulya, Bus Raya, Bus Sari Giri, Bus Ismo, Bus Purwo Putro, Bus  
 GMS, Bus Rosalia Indah. 
b. Transportasi (Bus) Pariwisata 
Bus SM (Sedya Mulya) Trans, Bus Raya, Bus Tunggal Dara, Bus Rosalia Indah. 
3. Sarana Rumah Makan 
a. Rumah Makan Pak Eko 
Rumah makan ini menyediakan masakan Indonesia, dengan kapasitas 10 meja 
atau 60 orang. Terletak di tepi Jalan Raya Wonogiri-Ngadirojo ± 3 km dari pusat 
kota Wonogiri. 
b. Rumah Makan Sari Raras 
Rumah makan ini menyediakan masakan Ikan Bakar, dengan kapasitas 10 meja 
atau 60 orang. Terletak di tepi Jalan Raya Wonogiri-Wuryantoro ± 7 km dari 
pusat kota Wonogiri. 
 
 
c. Rumah Makan Fajar 3 
Rumah makan ini menyediakan masakan Indonesia, dengan kapasitas 20 meja 
atau 120 orang. Terletak di tepi Jalan Raya Wonogiri-Ngadirojo ± 4 km dari pusat 
kota Wonogiri. 
d. Rumah Makan Glinding 
Rumah makan ini menyediakan masakan Ikan Bakar, dengan kapasitas 30 meja 
atau 200 orang. Terletak di tepi Jalan Raya Wonogiri-Wuryantoro, tepatnya di 
tepi Waduk Gajah Mungkur ± 7 km dari pusat kota Wonogiri. 
e. Rumah Makan Bu Pur 
Rumah makan ini menyediakan masakan Indonesia, dengan kapasitas 10 meja 
atau 60 orang. Terletak di tepi Jalan Raya Wonogiri-Solo, tepatnya di sebelah 
RSU Wonogiri.   
f. Café Kartini 
Menu : Nasi Rames 
Jl. Raya Wonogiri 
g. Rumah Makan “Ayem” 
Menu : Ayam Panggang 
Jl. Raya Wonogiri 
h. Rumah Makan “Bu Dami” 




i. Rumah Makan “Ayem” 
Menu : Ikan Bakar 
Jl. Raya Wonogiri-Wuryantoro 
(cakaran) 
j. Rumah Makan “Watu Sewu” 
Menu : Ikan Bakar 
Jl. Raya Wonogiri-Wuryantoro 
k. Rumah Makan “Mbah Karto” 
Menu : Ayam Goreng  
Wonokarto Wonogiri 
l. Rumah Makan “Paryanti” 
Menu : Ayam Goreng 
Wonokarto Wonogiri 
m. Rumah Makan “Putri” 
Menu : Ayam Goreng 
Donoharjo Wonogiri 
n. Rumah Makan “Masakan Jawa” 
Menu : Spesial Masakan Jawa 
Jl. RM Said Wonogiri 
o. Rumah Makan “Mbok Tiyem” 
Menu : Ayam Panggang 
Jl. RM Said Wonogiri 
 
4. Fasilitas-fasilitas khusus 
a. Biro Perjalanan Wisata 
 Rosalia Indah Tour & Travel, Miki Tour (kantor cabang), Mandira Tour (kantor 
 Cabang), Pesona Dunia Tour (kantor cabang), Karya Sentosa Tour, Surya Agung 
 Tour dan Holiday Tour. 
c. Pasar Cinderamata 
Batik tulis Tirtomoyo, Kerajinan Tatah Sungging Kulit di Kecamatan Manyaran, 
Wuryantoro dan Ngadirojo seperti wayang kulit, kipas dan hiasan dinding. 
d. Rumah Sakit Umum 
1) RSUD Wonogiri, Giriwono Wonogiri 
2) RS Marga Husada, Wonokarto Wonogiri 
3) RS Medika Mulya, Bulusulur Wonogiri 
4) RS Amal Sehat, Jatisrono Wonogiri 
e. Bank & ATM 
1) Bank BRI & ATM 
2) Bank BNI & ATM 
3) Bank Mandiri & ATM 






B. Potensi Obyek Wisata Budaya Dan Spiritual 
1. Konsep Perencanaan Paket Wisata Budaya Dan Spiritual Di Kabupaten Wonogiri 
a. Konsep perencanaan dalam paket wisata ini meliputi obyek-obyek wisata 
yang dapat dikunjungi seperti Pantai Sembukan (± 60 km dari Ibu Kota 
Kabupaten Wonogiri), Goa Putri Kencono (± 8 km dari Kecamatan 
Pracimantoro atau ± 40 km dari Ibu Kota Kabupaten Wonogiri), Prasasti 
Watu Gilang Nglaroh (± 30 menit dari pusat kota Wonogiri), Makam 
Gunung Wijil (± 30 menit dari pusat kota Wonogiri), Sendang Sinangka 
(± 30 menit dari pusat kota Wonogiri), Sendang Siwani (± 30 menit dari 
pusat kota Wonogiri), Sendang Klayu (± 1,5 jam dari pusat kota 
Wonogiri), Sendang Ratu Kenya/ Goa Maria (± 1 jam dari pusat kota 
Wonogiri), Kahyangan (± 1 jam 30 menit dari pusat kota Wonogiri), Selo 
Belah (± 1 jam 30 menit dari pusat kota Wonogiri), Setren Girimanik (± 1 
jam 30 menit dari pusat kota Wonogiri), Goa Song Putri (± 1 jam dari 
pusat kota Wonogiri). Paket wisata ini belum teruji oleh masyarakat 
umum dikarenakan masih dalam proses perencanaan. Untuk kedepannya, 
dengan paket wisata ini diharapkan Kabupaten Wonogiri akan semakin 
dikenal masyarakat luas.   
b. Fasilitas yang terdapat dalam paket wisata ini meliputi : 
Bus Pariwisata AC Seat 2-2, TV, VCD Player 
Buku Panduan Wisata 
Snack 
Makan sesuai program 





c. Beberapa model paket wisata yang dikembangkan beserta Itinerarynya 
yaitu : 
Paket Wisata Sembukan Tour 
Jam 07.00 : Berangkat dari Solo/ Pacitan 
Jam 09.00 : Tiba di Pantai Sembukan 
Jam 11.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 11.30 : Tiba di Kawasan Karst Pracimantoro + lunch box 
Jam 13.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 14.00 : Tiba di Goa Putri Kencono 
Jam 15.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 16.00 : Tiba di Goa Song Putri 
Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 18.00 : Makan malam di RM Pak Glinding Wuryantoro 
Jam 20.00 : Perkiraan tiba di Solo/ Pacitan 
Alternatif lain : 
Jam 07.00 : Berangkat dari Wonosari 
Jam 08.00 : Tiba di Pantai Sembukan + Pantai Klothok 
Jam 11.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 12.00 : Tiba di Kawasan Karst Pracimantoro  
Jam 13.30 : Meninggalkan lokasi (Lunch box) 
Jam 14.30 : Tiba di Goa Putri Kencono 
Jam 15.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 16.00 : Tiba di Goa Song Putri 
Jam 17.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 19.00 : Perkiraan tiba di Wonosari 
Paket Wana Wisata Setren Girimanik Tour 
Jam 07.00 : Berangkat dari Solo 
Jam 09.00 : Tiba di kawasan Setren Girimanik kemudian menuju 
   Pertapaan Girimanik 
   Sendang Drajat 
   Sendang Kanastren 
   Sendang Nglambreh 
   Air Terjun Condro Moyo 
   Air Terjun Tejo Moyo (Lunch box) 
Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 18.30 : Makan malam di RM Fajar3 Ngadirojo 
Jam 20.30 : Perkiraan tiba di Solo 
Alternatif  lain : 
Jam 07.00 : Berangkat dari Pacitan 
Jam 09.30 : Tiba di kawasan Setren Girimanik kemudian menuju 
   Pertapaan Girimanik 
   Sendang Drajat 
   Sendang Kanastren 
   Sendang Nglambreh 
   Air Terjun Condro Moyo 
   Air Terjun Tejo Moyo (Lunch box) 
Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 20.00 : Perkiraan tiba di Pacitan (Dinner box) 
 _________________________________________________ 
Jam 06.00 : Berangkat dari Wonosari Gunung Kidul 
Jam 09.00 : Tiba di kawasan Setren Girimanik kemudian menuju 
   Pertapaan Girimanik 
   Sendang Drajat 
   Sendang Kanastren 
   Sendang Nglambreh 
   Air Terjun Condro Moyo 
   Air Terjun Tejo Moyo (Lunch box) 
Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 






Paket Wisata Sambernyowo Tour 
Jam 07.00 : Berangkat dari Solo 
Jam 08.30 : Tiba di Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur 
Jam 10.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 11.00 : Tiba di Sendang Sinangka 
Jam 12.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 12.45 : Tiba di Sendang Siwani + makan siang 
Jam 14.15 : Meninggalkan lokasi 
Jam 14.30 : Tiba di Prasasti Nglaroh 
Jam 15.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 15.45 : Tiba di Makam Gunung Wijil 
Jam 17.15 : Meninggalkan lokasi 
Jam 17.30 : Tiba di Makam Ray Kusumanarsa 
Jam 18.30 : Meninggalkan lokasi menuju Solo (dinner box) 
Jam 19.30 : Perkiraan tiba di Solo 
Alternatif lain : 
Jam 06.00 : Berangkat dari Pacitan 
Jam 09.00 : Tiba di Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur 
Jam 11.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 11.30 : Tiba di Sendang Sinangka 
Jam 12.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 12.45 : Tiba di Sendang Siwani (Lunch box) 
Jam 13.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 13.45 : Tiba di Prasasti Nglaroh 
Jam 14.45 : Meninggalkan lokasi 
Jam 15.00 : Tiba di Makam Gunung Wijil 
Jam 16.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 16.15 : Tiba di Makam Ray Kusumanarsa 
Jam 17.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 18.00 : Makan malam di RM Fajar3 Ngadirojo 
Jam 20.00 : Perkiraan tiba di Pacitan 
___________________________________________________ 
Jam 07.00 : Berangkat dari Wonosari 
Jam 09.30 : Tiba di Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur 
Jam 11.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 11.45 : Makan siang di RM Masakan Jawa Wonogiri 
Jam 12.30 : Tiba di Sendang Sinangka 
Jam 13.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 13.45 : Tiba di Sendang Siwani 
Jam 14.45 : Meninggalkan lokasi 
Jam 15.00 : Tiba di Prasasti Nglaroh 
Jam 16.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 16.45 : Tiba di Makam Gunung Wijil 
Jam 17.45 : Meninggalkan lokasi 
Jam 18.00 : Tiba di Makam Ray Kusumanarsa 
Jam 19.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 21.00 : Perkiraan tiba di Wonosari (Lunch box) 
 
Paket Wisata Kahyangan Tour 
Jam 06.00 : Berangkat dari Solo 
Jam 08.00 : Tiba di obyek wisata Kahyangan 
Jam 10.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 11.30 : Tiba di Selo Belah (Lunch Box) 
Jam 13.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 14.00 : Tiba di Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 
Jam 15.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 16.00 : Tiba di Sendang Klayu 
Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 18.00 : Makan malam di RM Pak Eko Ngadirojo 
Jam 20.00 : Perkiraan tiba di Solo 
Alternatif lain : 
Jam 06.00 : Berangkat dari Pacitan 
Jam 08.00 : Tiba Selo Belah 
Jam 09.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 10.30 : Tiba di Kahyangan 
Jam 12.30 : Meninggalkan lokasi (Lunch box) 
Jam 14.30 : Tiba di Sendang Klayu 
Jam 15.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 16.30 : Tiba di Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 
Jam 17.30 : Meninggalkan lokasi   
 Jam 18.00 : Perkiraan tiba di Pacitan  
________________________________________________________ 
 Jam 06.00 : Berangkat dari Wonosari 
 Jam 08.30 : Tiba di Sendang Klayu 
 Jam 09.30 : Meninggalkan lokasi 
 Jam 10.30 : Tiba di Kahyangan 
 Jam 12.30 : Meninggalkan lokasi (Lunch box) 
 Jam 13.30 : Tiba di Selo Belah 
 Jam 15.00 : Meninggalkan lokasi 
 Jam 16.00 : Tiba di Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 
 Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 
 Jam 19.00 : Perkiraan tiba di Wonosari (Dinner box) 
 
2. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Di Kabupaten Wonogiri 
a. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Pantai Sembukan 
Obyek Wisata ritual Sembukan merupakan salah satu obyek wisata ritual di 
Kabupaten Wonogiri yang mempunyai beberapa sarana ibadah antara lain 
masjid, paseban dan sanggar. Konon, obyek wisata ritual Pantai Sembukan ini 
merupakan pintu gerbang ke-13 Kerajaan Ratu kidul. Gerbang ini digunakan 
untuk lewat Kanjeng Ratu Kidul saat menghadiri pertemuan dengan Raja-raja 
Kasunanan Surakarta (Paku Buwono). 
Banyak para pejabat dan wisatawan yang datang ke obyek wisata ini untuk 
melakukan meditasi, memohon agar semua cita-citanya dapat terkabul, dan 
ternyata banyak yang berhasil. 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Pantai Sembukan 
      a) Atraksi Wisata 
Wilayah Wonogiri masih termasuk dalam wilayah Mangkunegaran, sehingga 
masyarakatnya masih banyak menganut Islam kejawen maka sering dilaksanakan 
berbagai upacara yang berhubungan dengan kepercayaan mereka termasuk 
Upacara Larung Ageng yang dilaksanakan pada bulan Suro yang selain bertujuan 
untuk melestarikan dan memuliakan sejarah yang telah menjadi tradisi setempat. 
Maksud dan tujuan  Upacara Ritual Ageng adalah selamat dari gangguan roh-roh 
halus. Upacara-upacara yang diselenggarakan oleh masyarakat tidak hanya 
berfungsi untuk menolak atau menangkis marabahaya dan penyakit menular, 
melainkan sering juga digunakan untuk suatu permintaan, missal jika terjadi 
musim kering yang berkepanjangan sehingga orang mengalami kekurangan 
air.(Sumber : Wawancara dengan Eko Sunarsono, tanggal 24 Mei 2009) 
Dengan diadakannya pelaksanaan Upacara Larung Ageng merupakan kesempatan 
bagi masyarakat Wonogiri yang masih menganut Islam untuk melakukan aktifitas 
religinya. Penganut religi ini biasanya orang-orang yang sudah lanjut usia yang 
masih memegang adat kejawen. Sehingga Upacara Larung Ageng bagi golongan 




Pantai Sembukan terletak di Desa Paranggupito, Kecamatan Paranggupito 
Kabupaten Wonogiri. Waktu tempuh perjalanan ± 1,5 jam dari pusat kota 
Wonogiri. Kondisi jalan sudah beraspal baik sampai ke lokasi dan tersedia 
jalan setapak menuju ke bibir pantai. Selain itu, tersedia pula akses jalan 
ke obyek wisata pantai lain. Transportasi yang bisa digunakan untuk 
sampai ke obyek wisata ini yaitu dengan menggunakan kendaraan pribadi 
berupa kendaraan bermotor maupun roda-4. Sedangkan angkutan umum 
belum tersedia. Untuk Bus Pariwisata yang bisa sampai ke tempat tujuan 
hanya Mini Bus. Obyek wisata ini bisa dijangkau dari Pacitan sekitar ± 60 
km kearah selatan atau sekitar ± 2 jam, sedangkan dari Wonosari Gunung 
Kidul sekitar ± 1 jam perjalanan. 
c) Aktivitas 
Aktivitas yang biasa dilakukan oleh pengunjung di obyek wisata ini yaitu 
berekreasi sambil menikmati pemandangan alam pantai. Selain itu, bagi 
wisatawan minat khusus dengan melakukan tirakat atau meditasi di 
tempat-tempat tertentu yang berada di sekitar obyek. Tirakat atau meditasi 
dilakukan pada malam selasa kliwon dan jumat kliwon. Biasanya para 
wisatawan tersebut melakukan tirakat tidak hanya 1 malam saja tetapi 
mereka bisa melakukannya sampai kapanpun, tergantung niat masing-
masing. 
 
   
d) Amenitas 
Di obyek wisata Pantai Sembukan ini sudah tersedia jasa pelayanan 
makanan dan minuman yang berada di warung-warung dekat pintu masuk 
obyek. Terdapat mushola, tempat parkir yang luas, toilet, papan penunjuk 
arah dan pusat informasi wisata.   
e) Pengelola 
Pantai Sembukan ini dikelola oleh pemerintah daerah Kabupaten 
Wonogiri dan masyarakat sekitar.  
2)  Data Kunjungan Wisatawan 
Tabel 1 : Jumlah kunjungan wisatawan Pantai Sembukan  
BULAN TH  2007 TH  2008 TH  2009 
Januari 268 0 590 
Februari 256 450 246 
Maret 192 201 - 
April 280 231 - 
Mei 282 189 - 
Juni 243 384 - 
Juli 223 432 - 
Agustus 351 413 - 
September 175 300 - 
Oktober 206 158 - 
November 1.442 1.703 - 
Desember 291 674 - 
Jumlah 4.209 5.135 836 
Sumber : DISBUDPARPORA Kabupaten Wonogiri 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa setiap bulan dan tahunnya jumlah 
pengunjung yang datang mengalami kenaikan dan penurunan dikarenakan kunjungan 
banyak dilakukan pada hari-hari tertentu yaitu selasa dan jumat kliwon. 
 
b. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Goa Putri Kencono 
Goa Putri Kencono adalah goa alam yang terletak di Desa Wonodadi, Kecamatan 
Pracimantoro. Goa Putri Kencono berjarak ± 6 km dari Kecamatan Pracimantoro atau 
± 4 km dari kota Wonogiri kearah selatan. Kawasan ini berada sekitar 250 m di atas 
permukaan laut. Goa Putri Kencono juga termasuk obyek wisata budaya (spiritual). 
Pada setiap tahunnya di Goa Putri Kencono diadakan upacara ritual tersebut 
dilaksanakan di area parkir sebelah kiri bawah masuk Goa Putri Kencono, upacara 
tersebut dilaksanakan untuk menghormati para leluhur. (Pesona Wisata Kabupaten 
Wonogiri) 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Goa Putri Kencono 
a) Atraksi Wisata 
Goa Putri Kencono merupakan goa horizontal lembab yang berada di Desa 
Wonodadi Kecamatan Pracimantoro. Goa Putri Kencono memiliki panorama 
alam yang indah dikarenakan lokasi goa terletak di puncak bukit Wukirowatu 
dan pegunungan Gandok. Event wisata yang diselenggarakan di obyek wisata 
ini digelar pada bulan Agustus yang berupa pagelaran wayang kulit. Acara 
tersebut diselenggarakan sebagai puncak acara bersih desa yang bertempat di 
lapangan parkir kendaraan. Goa Putri Kencono memiliki ruangan-ruangan 
seperti ruang tamu, ruang budaya, ruang kapusakan, ruang sarasehan dan 
ruang keluarga. Di dalam Goa Putri Kencono ini jalan yang dilewati masih 
berupa tanah sehingga wisatawan yang datang berkunjung benar-benar 
merasakan goa alam yang sesungguhnya. Terdapat mata air yang berada di 
luweng dekat dengan ruang kapusakan. Mata air ini dipercaya masyarakat 
bertuah dan bisa menyembuhkan berbagai macam penyakit. 
b) Aksesibilitas 
Obyek wisata Goa Putri Kencono sudah terbilang cukup baik dari segi 
kondisi jalannya yang sudah beraspal, meskipun akses jalan sudah cukup 
baik tetapi sebagian jalan berlubang dan lebar jalan yang dilewati tidak lebih 
dari 3 meter. Jenis transportasi yang dapat digunakan untuk menuju ke 
obyek wisata ini yaitu dengan kendaraan pribadi baik mobil maupun motor. 
Untuk Bus Pariwisata belum bisa masuk sampai tujuan hanya Mini Bus. 
Tersedia pula transportasi umum berupa angkudes (angkutan masuk desa) 
yang sampai ke obyek wisata ini dengan tarif kurang lebih Rp 2.500,- 
/orang. Obyek wisata ini bisa dijangkau dari Pacitan sekitar ± 2,5 jam atau ± 
75 km sedangkan dari Wonosari Gunung Kidul sekitar ± 1,5 jam atau ± 45 
km.  
c) Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan wisatawan terutama minat khusus di obyek 
wisata ini yaitu melakukan tirakat atau meditasi yang biasa dilakukan pada 
malam jumat legi dan jumat kliwon. Biasanya, mereka datang sekitar pukul 
22.00 sampai menjelang subuh. Wisatawan ini banyak yang berasal dari luar 
daerah Wonogiri seperti Banten, Jakarta, Klaten, Solo dan lain-lain. 
Sebelum melakukan meditasi atau tirakat, mereka mempersiapkan segala 
macam perlengkapannya seperti kembang liman ( 5 warna  ) dan Hio ( dupa 
cina yang biasa digunakan untuk sembahyangan). 
d) Amenitas 
Di obyek wisata ini belum tersedia berbagai macam sarana pendukung 
maupun penunjang seperti warung makan, toilet, toko cinderamata, 
tempat penginapan, wartel, tempat sembahyang dan lain-lain. Tetapi, 
papan penunjuk arah sudah tersedia di jalan raya pintu gerbang masuk 
menuju obyek wisata. 
e) Pengelola 
Obyek wisata ini dikelola oleh pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri 












2) Data Kunjungan Wisatawan 
Tabel 2 : Jumlah kunjungan wisatawan Goa Putri Kencono 
BULAN TH  2007 TH  2008 TH  2009 
Januari 0 109 112 
Februari 135 72 411 
Maret 52 60 - 
April 45 69 - 
Mei 44 62 - 
Juni 65 65 - 
Juli 82 78 - 
Agustus 59 71 - 
September 80 66 - 
Oktober 52 460 - 
November 326 54 - 
Desember 57 82 - 
Jumlah 997 1.248 243 
Sumber : DISBUDPARPORA Kabupaten Wonogiri 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan yang dating 
mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini disebabkan karena wisatawan yang datang 
berkunjung pada hari-hari tertentu khususnya selasa dan jumat kliwon, kebanyakan 
wisatawan yang akan melakukan ritual. 
 
c. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Prasasti Watu Gilang Nglaroh 
Sejarah perjuangan Raden Mas Said yang dimulai dari daerah Nglaroh untuk 
mengusir penjajah Belanda, kemudian mendirikan pemerintahan darurat. Tanggal 
pembentukan pemerintahan darurat tersebut, selanjutnya oleh Pemerintah 
Kabupaten Wonogiri dibuatlah sebuah prasasti yang kemudian dinamakan 
Prasasti Nglaroh dan dibakukan menjadi HARI JADI KABUPATEN 
WONOGIRI. Tempat tersebut tepatnya di Kecamatan Selogiri. Untuk menyimpan 
pusaka yang digunakan Raden Mas Said ketika melawan penjajahan Belanda, 
yaitu Pusaka Tombak Kyai Totok dan Keris Nyai Jaladara maka dibuatlah tugu 
penyimpanan pusaka yang letaknya kira-kira 2 km dari Prasasti Nglaroh. Pusaka 
tersebut setiap tahun dijamasi atau dibersihkan di obyek wisata Waduk Gajah 
Mungkur. Prosesi jamasan pusaka ini yang setiap tahun dilaksanakan dijadikan 
tradisi dan dikemas dalam event Gelar Wisata Budaya. 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Prasasti Watu Gilang Nglaroh 
a) Atraksi Wisata 
Obyek wisata Prasasti Nglaroh merupakan tempat petilasan Raden Mas 
Said pada waktu bergerilya melawan penjajah Belanda. Nglaroh berarti 
Ngelar Kaweruh  dengan semboyan TI JI TI BEH (Mati siji mati 
kabeh/Mukti siji mukti kabeh), TRI DARMA (Mulat Sarira Hangrasa 
Wani, Rumangsa Melu Handarbeni, Wajib Melu Hangrukebi). Prasasti 
Nglaroh ditandai dengan sebuah batu yang ditengahnya terdapat “telapak 
kaki” yang menurut kepercayaan masyarakat daerah setempat, itu 
merupakan telapak kaki dari Raden Mas Said. Batu tersebut dinamakan 
Batu Gilang. Uniknya, apabila ada yang mengambil gambar batu gilang 
tersebut tanpa permisi terlebih dahulu maka hasilnya tidak akan bisa 
dilihat. Oleh sebab itu, bagi pengunjung yang akan mengambil gambar 
sebaiknya ijin terlebih dahulu kepada juru kunci dengan membawa 
kembang talon (bunga tiga warna) kemudian dibantu juru kunci berdoa. 
Selain itu, di obyek wisata ini setiap tahunnya pada tanggal 19 Mei sering 
diadakan acara Napak Tilas Pangeran Samber Nyowo atau Raden Mas 
Said dimana untuk memperingati HUT Kabupaten Wonogiri, yang rute 
perjalanannya dimulai dari tempat ini kemudian berakhir di pendopo 
Kabupaten Wonogiri. 
b) Aksesibilitas 
Untuk menuju ke obyek wisata ini, pengunjung dapat menggunakan 
kendaraan  pribadi maupun kendaraan bermotor. Sedangkan angkutan 
umum belum tersedia. Tetapi bus pariwisata bisa masuk sampai ke tempat 
tujuan. Akses jalan yang dilewati sudah beraspal cukup baik tetapi 
sebagian jalan masih berlubang. Lokasi obyek kurang lebih berjarak 2 km 
dari jalan raya. Obyek wisata ini bisa dijangkau dari arah Pacitan sekitar ± 
72 km atau ± 3 jam perjalanan sedangkan dari arah Wonosari Gunung 
Kidul sekitar ± 65 km atau sekitar ± 2,5 jam perjalanan.  
c) Aktivitas 
Aktivitas yang sering dilakukan pengunjung di tempat ini yaitu tiap-tiap 
tanggal 11 setiap bulannya diadakan pertemuan atau sarasehan oleh 
kelompok yang dinamakan Paguyuban Jumat Legi. Selain itu, sering 
dijadikan tempat untuk tirakatan tanggal 18 Mei sebelum hari jadi 




Di obyek wisata ini sudah tersedia berbagai macam sarana penunjang 
maupun pendukung obyek seperti warung makan, tempat penginapan, 
toko kelontong, papan petunjuk arah dan lain-lain. Tetapi untuk sarana 
toilet belum tersedia.  
e) Pengelola 
Obyek wisata Prasasti Nglaroh ini dikelola oleh pemerintah daerah 
Kabupaten Wonogiri dan masyarakat sekitar.  
 
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Jumlah kunjungan wisatawan di obyek wisata ini belum sepenuhnya ada dengan 
maksud, obyek wisata ini sudah mempunyai data kunjungan wisatawan tetapi 
wisatawan yang berkunjung tidak untuk setiap harinya melainkan pada hari-hari 
tertentu saja. Rata-rata wisatawan yang berkunjung kurang lebih 20-50 orang. 
 
d. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Makam Gunung Wijil 
Makam Gunung Wijil adalah salah satu obyek spiritual yang berada di Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri. Tempat tersebut merupakan makam permaisuri 
dari Raden Mas Said yang pertama yaitu BRAy Kusuma Patahati. Selain itu, 
tempat tersebut juga digunakan sebagai makam keluarga dari Mangkunegaran. 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Makam Gunung Wijil 
     a) Atraksi Wisata 
        Obyek wisata tersebut merupakan obyek wisata ritual dan budaya di Kabupaten 
Wonogiri. Obyek tersebut adalah merupakan makam dari permaisuri Raden Mas Said 
atau dikenal dengan sebutan BRAy Kusuma Patahati. Di obyek tersebut juga banyak 
terdapat makam kerabat-kerabat dari Mangkunegaran. 
     b) Aksesibilitas 
Obyek wisata Makam Gunung Wijil terletak di Desa Kaliancar, Kecamatan Selogiri, 
Kabupaten Wonogiri. Tepatnya kurang lebih 4 km dari kota Wonogiri. Akses jalan utama 
untuk bisa menuju ke obyek wisata ini terbilang cukup baik dikarenakan jalannya sudah 
beraspal sampai dengan kawasan wisata Makam gunung Wijil. Meskipun akses jalan 
sudah cukup baik, tetapi sebagian jalan berlubang dan lebar jalan yang menghubungkan 
ke obyek wisata tersebut tidak lebih dari 3 meter. Jenis transportasi yang bisa digunakan 
dengan menggunakan kendaraan pribadi maupun bermotor. Obyek wisata ini bisa 
dijangkau dari arah Pacitan sekitar ± 72 km atau ± 3 jam perjalanan sedangkan dari arah 
Wonosari Gunung Kidul sekitar ± 60 km atau ± 2,5 jam perjalanan. 
c) Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan penduduk yaitu dengan melakukan meditasi atau ziarah makam 
leluhur dikarenakan obyek tersebut merupakan obyek wisata spiritual. Biasanya 
dilakukan pada malam selasa dan jumat kliwon. 
             d) Amenitas 
Obyek wisata tersebut belum sepenuhnya didukung sarana dan prasarana 
pendukung obyek, hanya terdapat tempat ibadah, toilet dan tempat untuk parkir 
kendaraan. 
 
            e) Pengelola 
Obyek wisata tersebut dikelola oleh Mangkunegaran dengan penjaga makam juru kunci 
dari masyarakat sekitar.                                   
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata ini hanya dilakukan oleh 
orang-orang yang akan melakukan ritual dan ziarah pada hari-hari tertentu yaitu 




e. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Sendang Siwani 
Adalah merupakan petilasan Raden Mas Said (KGPAA Mangkunegoro 1) saat 
melakukan gerilya melawan penjajahan Belanda. Di Sendang inilah Raden Mas 
Said mendapatkan petunjuk dari Yang Maha Kuasa bagaimana caranya 
mendapatkan kemenangan dalam perang melawan penjajah Belanda. 
Selanjutnya di tempat ini menjadi mitos bahwa orang yang melakukan 
tirakat/meditasi di tempat ini akan terkabul permohonannya. Sampai sekarang 
tempat ini menjadi salah satu tujuan wisata ritual di Kabupaten Wonogiri baik 
dari kalangan bawah, menengah dan atas. 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Sendang Siwani 
a) Atraksi Wisata 
Obyek Wisata Sendang Siwani merupakan salah satu daya tarik wisata 
minat khusus yang ada di Kabupaten Wonogiri. Tetapi disisi sebagai 
wisata budaya minat khusus, kawasan wisata Sendang Siwani 
menunjukkan pemandangan alam yang indah dimana terbentang sawah-
sawah yang luas serta pegunungan yang ada di sekelilingnya. 
Adapun atraksi yang dimiliki oleh obyek wisata Sendang Siwani adalah 
setiap satu tahun sekali tepatnya pada malam bulan Suro tahun Saka 
diadakan pagelaran Wayang Kulit semalam suntuk. Atraksi ini untuk 
memperingati datangnya bulan Suro dan sebagai gambaran terima kasih 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas semua berkah dan rahmat-NYA. 
Dan setiap satu tahun sekali, bertepatan dengan ulang tahun Kota 
Wonogiri diadakan Napak Tilas Pangeran Samber Nyawa. Dimana rute-
rutenya adalah ke tempat-tempat petilasan Pangeran Samber Nyawa atau 
Raden Mas Said yang ada di sekitar Kota Wonogiri. Salah satunya juga 
melewati petilasan Raden Mas Said di Sendang Siwani. 
Kawasan Obyek Wisata Sendang Siwani ini mempunyai beberapa bagian. 
Diantaranya bagian-bagian tersebut antara lain : 
 Sendang (sumur) 
Tempat yang dipercayai mitosnya oleh masyarakat sampai saat ini. 
Dimana airnya yang jernih dan tidak pernah habis meskipun musim 
kemarau panjang dating. Airnya yang dipercayai bisa menimbulkan 
keberanian yang lebih serta dipercayai membawa berkah bagi mereka 
yang percaya akan mitos ini. Sendang (sumur) yang dibangun berbentuk 
persegi panjang dengan ukuran 3x5 meter disekat menjadi dua, untuk 
peziarah laki-laki dan perempuan yang akan mandi. Tetapi setiap peziarah 
yang akan mandi di sendang ini dilarang menggunakan sabun dan 
shampoo. Setelah mandi sebanyak tujuh kali guyuran dan minum lima 
tegukan dipercaya akan diberikan berkah oleh Yang Maha Kuasa dengan 
kekuatan yang ada pada air di sendang tersebut. 
 Selo Ploso 
Di samping bangunan sendang (sumur) ini ada pohon beringin yang sudah 
berumur ratusan tahun, dimana di bawahnya dahulu digunakan oleh Raden 
Mas Said untuk bertapa minta petunjuk dan berkah dari Yang Maha 
Kuasa. Sekarang Selo Ploso itu dibangun pelataran dari keramik untuk 
bertapa dan rumah-rumahan kecil yang ada didalamnya diletakkan sesaji 
bunga mawar dan kemenyan. Serta di samping bangunan ini ada tempat 
yang digunakan untuk menaruh sesaji dari para peziarah. 
 Relief cerita berdirinya Sendang Siwani 
Relief ini dibangun pada tahun 1980. Relief ini dibangun untuk 
mengenang perjuangan Raden Mas Said dan untuk mengetahui sejarah 
berdirinya Sendang Siwani. Relief ini isinya sebagai berikut : 
a. Di bagian atas terlukis dua ekor kerbau yang sedang bertarung (berik), 
seekor diantaranya kalah kemudian melarikan diri menuju sendang. 
Selanjutnya kerbau yang kalah tadi minum air sendang tersebut. Setelah 
minum air tersebut, kerbau itu menjadi lebih berani dan kembali bertarung 
yang akhirnya bisa menang. 
b. Bagian bawah terlukis peperangan Raden Mas Said beserta prajuritnya 
melawan Belanda. Pada awalnya Raden Mas Said beserta prajuritnya 
kalah, kemudian minum air dari sendang seperti yang dilakukan oleh 
kerbau diatas. Setelah minum air sendang tadi, kemudian maju berperang 
lagi dan akhirnya Raden Mas Said beserta para prajuritnya dapat 
mengalahkan pasukan Belanda dan mendapatkan kemenangan. 
 Padepokan (Pesanggrahan) 
Bangunan yang berbentuk Joglo berfungsi untuk para peziarah beristirahat 
dan dapat digunakan bertirakat untuk mencari berkah dari Yang Maha 
Kuasa. Tempat ini ramai dikunjungi oleh para peziarah pada malam-
malam tertentu, seperti pada malam bulan Suro,Malam Selasa Kliwon dan 
Jumat Kliwon. 
b)  Aksesibilitas 
Obyek wisata Sendang Siwani terletak di Dusun Matah, Desa Singodutan, 
Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri. Tepatnya kurang lebih 4 km 
dari kota Wonogiri. Akses jalan utama untuk bisa menuju ke obyek wisata 
ini terbilang cukup baik dikarenakan jalannya sudah beraspal sampai 
dengan kawasan wisata Sendang Siwani. Meskipun akses jalan sudah 
cukup baik, tetapi sebagian jalan berlubang dan lebar jalan yang 
menghubungkan ke obyek wisata Sendang Siwani tidak lebih dari 3 meter. 
Jenis transportasi yang bisa digunakan dengan menggunakan kendaraan 
pribadi maupun bermotor. Selain itu, pengunjung juga bisa menggunakan 
jasa angkudes (angkutan masuk desa) dan ojek. Apabila berkunjung ke 
obyek wisata Sendang Siwani ini, dari Solo dengan menggunakan jasa 
transportasi bus umum jurusan Wonogiri kemudian turun di Terminal 
Krisak atau Terminal Induk Wonogiri. Setelah itu, untuk menuju ke 
obyeknya bisa menggunakan jasa angkudes dengan tariff Rp 2.000,- / 
orang, apabila menggunakan jasa ojek tariff yang dikenakan adalah sekitar 
Rp 4.000 hingga Rp 5.000,- /orang. Obyek wisata ini bisa dijangkau dari 
arah Pacitan sekitar ± 72 km atau ± 3 jam perjalanan sedangkan dari arah 
Wonosari Gunung Kidul sekitar ± 60 km atau ± 2,5 jam perjalanan. 
c)  Aktivitas 
Sendang Siwani adalah salah satu obyek wisata minat khusus dimana air 
dari sendang tersebut dipercayai mempunyai kekuatan khusus. 
Pengunjung yang berkunjung adalah kebanyakan orang-orang yang 
mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Para pengunjung setiap 
berkunjung ke Sendang ini melakukan suatu kepercayaan yaitu dengan 
mandi dan minum dari air sendang tersebut dan setelah itu melakukan 
tirakat. Bagi orang-orang yang masih percaya bahwa setelah mandi dan 
minum air sendang tersebut maka akan mempunyai kekuatan yang lebih. 
d)  Amenitas 
Sebagai salah satu daerah tujuan wisata maka sarana pendukung maupun 
penunjang sangat dibutuhkan oleh para wisatawan yang berkunjung ke 
suatu obyek. Sarana pendukung maupun penunjang yang ada di obyek 
wisata ini yaitu disediakan pintu masuk ke obyek wisata, tempat parker 
yang luas dan nyaman, warung makan, mushola, toilet, tempat penginapan 
yang letaknya tidak terlalu jauh dari obyek, pusat jajanan dan oleh-oleh 
khas Wonogiri, wartel, took kelontong dan lain-lain.  
e) Pengelola 
Sendang Siwani dikelola oleh DISBUDPARPORA KAB.Wonogiri 
dengan penarikan retribusi masuk obyek sebesar Rp 2.000,- /orang dan 
disediakan kotak sumbangan sukarela untuk pembangunan obyek bagi 
pengunjung. 
2)  Data Kunjungan Wisatawan 
Tabel 3 : Jumlah kunjungan wisatawan Sendang Siwani  
BULAN TH  2007 TH  2008 TH  2009 
Januari 373 0 0 
Februari 231 0 0 
Maret 187 0 - 
April 68 0 - 
Mei 73 0 - 
Juni 40 0 - 
Juli 305 0 - 
Agustus 0 0 - 
September 258 0 - 
Oktober 65 0 - 
November 212 0 - 
Desember 225 400 - 
Jumlah 2.037 400 0 
Sumber : DISBUDPARPORA Kabupaten Wonogiri 
 Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah wisatawan yang berkunjung tiap bulan 
dan tahunnya kadang-kadang meningkat dan kadang-kadang berkurang. Dikarenakan 
Sendang Siwani ramai dikunjungi para wisatawan hanya pada hari-hari tertentu saja yaitu 
malam bulan Suro, malam Jumat + Selasa Kliwon. Meskipun di hari-hari biasa juga ada 
wisata yang berkunjung tetapi tidak seramai pada hari-hari tertentu tersebut. 
 
f. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Sendang Sinangka 
Sendang Sinangka merupakan salah satu obyek wisata budaya dan spiritual yang 
terletak di Desa Keloran, Kabupaten Wonogiri. Sendang Sinangka termasuk 
petilasan Raden Mas Said pada waktu gerilya melawan penjajah Belanda, 
khususnya di Kabupaten Wonogiri. Menurut cerita, konon asal mula Sendang 
Sinangka yaitu ketika Raden Mas Said berkelana dari Goa Tumeretes, yang 
terletak tidak jauh dari obyek wisata ini terus sampai ke Desa Keloran. Beliau 
beserta pengikutnya beristirahat dalam perjalanannya dan kemudian menemukan 
buah nangka. Buah nangka tersebut dibelah dengan pusaka milik Raden Mas Said 
tidak mampu pecah. Selanjutnya, pusaka tersebut diasah dalam bahasa jawa 
dikosek ke batu besar yang tidak jauh dari tempat istirahat. Akhirnya, buah 
nangka tadi bisa dibelah sehingga Raden Mas Said beserta pengikutnya bisa 
menikmati buah nangka tersebut. Kemudian beliau memberi nama tempat tersebut 
dengan nama Sendang Sinangka. Beliau juga memberi nama batu tempat 
mengasah pusakanya tersebut dengan nama Batu Kosek. Sampai sekarang kedua 
tempat tersebut selalu ramai dikunjungi orang untuk melakukan meditasi, ritual 




1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Sendang Sinangka 
a) Atraksi Wisata 
Obyek Wisata Sendang Sinangka ini mempunyai beberapa bagian. 
Diantara bagian-bagian tersebut antara lain : 
Sendang (sumur) 
Tempat yang dipercayai mitosnya oleh masyarakat sampai saat ini, dimana 
airnya yang jernih dan tidak pernah habis meskipun musim kemarau. Air 
dari sendang ini dipercayai bertuah dan membawa berkah bagi siapa saja 
yang percaya. Sendang (sumur) dibangun berbentuk lingkaran dan 
disampingnya diberi dua kamar mandi yang diperuntukkan bagi 
pengunjung yang akan berbilas setelah mandi. 
  Pesanggrahan 
  Bangunan ini berbentuk joglo diperuntukkan bagi para  
Peziarah beristirahat, bertirakat maupun mengerjakan Sholat. Didalam 
pesanggrahan tersebut, ada silsilah Raja-Raja dari Keraton 
Mangkunegaran dimana menunjukkan bahwa tempat ini sebagai petilasan. 
  Pohon Beringin 
  Terdapat pohon beringin yang sudah berumur ratusan  
Tahun, pohon tersebut digunakan bagi para peziarah untuk  melakukan 





Obyek Wisata Budaya dan Spiritual Sendang Sinangka terletak di Desa 
Keloran, Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. Tepatnya ± 30 menit 
dari pusat kota Wonogiri. Akses jalan utama untuk bisa menuju ke obyek 
wisata ini terbilang cukup baik, sudah beraspal tetapi jalan yang dilewati 
berlubang dan lebar jalan tidak lebih dari 3 meter. Obyek wisata ini bisa 
dijangkau dari arah Pacitan sekitar ± 72 km atau ± 3 jam perjalanan 
sedangkan dari arah Wonosari Gunung Kidul sekitar ± 60 km atau ± 2,5 
jam perjalanan. 
c) Aktivitas 
Aktivitas yang biasa dilakukan di obyek wisata ini yaitu bagi pengunjung 
dengan mandi dan minum air sendang ini kemudian setelah “bersih” 
melakukan tirakat di segala penjuru tempat yang masih berada di 
lingkungan obyek wisata. Pengunjung yang berkunjung berasal dari dalam 
maupun luar daerah Wonogiri seperti Ponorogo, Jawa Timur dan sebagian 
berasal dari dalam Kabupaten Wonogiri sendiri.   
d) Amenitas 
Di obyek wisata Sendang Sinangka ini belum tersedia sarana pendukung 
dan penunjang obyek. Fasilitas yang ada di obyek ini yaitu toilet 
berjumlah 2 buah, tempat parkir kendaraan dan warung kelontong yang 




Obyek wisata Sendang Sinangka ini dikelola oleh masyarakat sekitar 
obyek yang tergabung dalam Paguyuban Sendang Sinangka. Untuk dana 
pembangunan obyek wisata diperoleh dari uang masuk  sumbangan 
sukarela pengunjung. Pemerintah daerah Wonogiri belum campur tangan 
dalam mengembangkan obyek wisata ini. 
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Jumlah kunjungan wisatawan ke obyek ini mengalami peningkatan hanya pada 
hari-hari tertentu yaitu malam selasa dan jumat kliwon, tetapi untuk tiap harinya 
ada wisatawan yang berkunjung tidak kurang dari 20 orang untuk melakukan 
ritual. 
 
g. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Sendang Klayu 
Obyek wisata Sendang Klayu terletak di Desa Gemawang, Ngadiroyo, Kecamatan 
Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. Obyek wisata ini merupakan obyek wisata minat 
khusus atau wisata religi bagi umat kristiani. Obyek wisata ini terdapat sendang 
yang sumber airnya tidak pernah habis. Sehingga dimanfaatkan warga masyarakat 
sekitar untuk pengairan maupun kebutuhan sehari-hari. 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Sendang Klayu 
a) Atraksi Wisata 
Obyek wisata Sendang Klayu ini terletak di atas bukit yang memiliki 
panorama alam yang sangat indah. Terdapat patung Bunda Maria, kayu 
salib dan gereja kecil untuk sembahyang. Di sebelahnya terdapat sendang 
yang airnya tidak pernah habis, konon menurut masyarakat sekitar air dari 
sendang tersebut bertuah. Selain itu untuk menuju ke sendang ini, 
pengunjung akan melewati jalan tangga naik yang terbuat dari batako yang 
ditata rapi. Jumlah tangga yang dinaiki kira-kira mencapai 100 anak 
tangga. 
b) Aksesibilitas 
Untuk menuju ke lokasi ini, pengunjung dapat melewati jalan raya dari 
kota Wonogiri-Baturetno. Waktu tempuh dari pusat kota Wonogiri kurang 
lebih 1 jam. Akses jalan utama yang dilewati sudah beraspal cukup baik 
sampai menuju ke obyek. Selain itu, jalan belum dilengkapi dengan tanda-
tanda jarak, papan keterangan dan penunjuk arah. Jenis transportasi yang 
digunakan untuk sampai ke obyek wisata ini berupa sepeda motor dan 
kendaraan pribadi. Untuk bus pariwisata belum bisa masuk sampai lokasi 
dikarenakan lebar jalan yang sempit, sehingga bus yang bisa masuk hanya 
ukuran mini bus. Obyek wisata ini bisa dijangkau dari arah Pacitan sekitar 
± 75 km atau ± 2,5 jam perjalanan sedangkan dari arah Wonosari Gunung 
Kidul sekitar ± 75 km atau sekitar ± 2,5 jam perjalanan. 
c) Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan wisatawan di obyek wisata ini yaitu bisa 
menikmati pemandangan alam pegunungan yang sangat indah. Tetapi 
kebanyakan wisatawan yang datang berkunjung untuk beribadah. Selain 
itu, aktivitas yang dilakukan masyarakat sekitar yaitu menjaga dan 
merawat tempat wisata ini. Mereka juga melakukan kegiatan dengan 
mencari kayu bakar di hutan sekitar obyek untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
d) Amenitas 
Obyek wisata ini belum tersedia sarana pendukung dan penunjang obyek. 
Fasilitas yang ada di obyek wisata ini hanya toilet yang berjumlah 2 buah. 
Untuk fasilitas yang lainnya belum dilengkapi. 
e) Pengelola 
Obyek wisata ini dikelola oleh pihak gereja dan masyarakat sekitar. 
Pemerintah daerah Wonogiri belum ikut mengelola tempat ini. Untuk dana 
pembangunan obyek, keseluruhannya diambil dari khas gereja. 
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata ini hanya 
dilakukan pada hari-hari tertentu dengan rombongan sekitar 50 orang. Untuk tiap 
harinya obyek ini ada kunjungan wisatawan tetapi tidak sebanyak hari-hari 
tertentu khususnya hari jumat, minggu dan perayaan. 
 
h. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 
Obyek wisata ini terletak kurang lebih 50 km sebelah selatan kota Wonogiri 
tepatnya di Dusun Ngampohan Kecamatan Giriwoyo yang merupakan tempat 
wisata spiritual bagi umat kristiani. Disamping goa terdapat sendang yang konon 
sangat bertuah. Tempat ini sering dikunjungi dari berbagai daerah karena banyak 
doanya yang terkabul. 
 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 
a) Atraksi Wisata 
Obyek wisata Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) merupakan tempat ziarah 
bagi umat kristiani. Obyek wisata ini terdapat sebuah Kapel yang bernama 
Kapel Rasul Yohanes, Goa Maria, Rumah Joglo yang disediakan bagi 
pengunjung untuk beristirahat. Selain itu, ada pula jalan salib yang 
disepanjang jalan terdapat gambar perjalanan TUHAN YESUS dari awal 
sampai akhir. Disamping goa, terdapat sendang (sumur) yang airnya 
sangat jernih. Konon menurut kepercayaan masyarakat sekitar air dari 
sendang tersebut sangat bertuah. Setiap bulan suro sering diadakan ritual-
ritual kejawen di tempat ini. Biasanya dilakukan sekitar jam 24.00-03.00 
dengan berdoa khusyuk di depan patung Bunda Maria. Selain itu, setiap 
hari khususnya selasa dan jumat kliwon diadakan doa bersama bagi umat 
kristiani selama 24 jam.Tetapi pengunjung yang datang tidak hanya dari 
umat kristiani saja tetapi non-kristiani banyak yang berkunjung untuk 
melakukan doa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Sendang 
Ratu Kenya itu sendiri mempunyai arti Sang Raja Putri sebagai perantara 
doa bukan untuk disembah. Menurut kepercayaan pengunjung yang sudah 
melakukan doa di tempat ini, kebanyakan doa-doanya terkabul 





Untuk menuju ke obyek wisata ini bisa dijangkau dengan kendaraan roda 
4 maupun bermotor. Akses jalan sudah beraspal cukup baik sampai 
menuju ke obyek wisata. Tetapi masih banyak jalan yang berlubang. 
Waktu tempuh perjalanan dari pusat kota Wonogiri kurang lebih 1 jam. 
Jalan juga sudah dilengkapi dengan tanda-tanda jarak, papan keterangan 
dan penunjuk arah. Jenis transportasi yang bisa digunakan untuk sampai 
ke obyek wisata ini berupa sepeda motor, kendaraan pribadi maupun mini 
bus. Sedangkan angkutan umum belum tersedia. Obyek wisata ini bisa 
dijangkau dari arah Pacitan sekitar ± 45 km atau ± 1,5 jam perjalanan 
sedangkan dari arah Wonosari Gunung Kidul sekitar ± 60 km atau ± 2 jam 
perjalanan. 
c) Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan wisatawan di obyek wisata ini yaitu menikmati 
pemandangan alam hutan, tetapi kebanyakan wisatawan yang berkunjung 
melakukan kegiatn berdoa dan beribadah sesuai agama dan kepercayaan 
masing-masing dikarenakan wisatawan yang datang berkunjung tidak 
hanya berasal dari umat kristiani. Selain itu, di obyek wisata ini diadakan 
doa bersama setiap hari selasa dan jumat. Wisatawan yang datang 
berkunjung berasal dari Jakarta, Surabaya, Bandung, Palembang dan lain-
lain. Selain itu, untuk aktivitas yang dilakukan penduduk yaitu dengan 
menjaga dan merawat obyek wisata tersebut. 
 
d) Amenitas 
Obyek wisata ini belum tersedia sarana pendukung dan penunjang obyek. 
Fasilitas yang disediakan bagi pengunjung yaitu toilet yang berjumlah 
kurang lebih 6 buah dan bangunan yang berbentuk joglo, tempat istirahat 
dan pertemuan. Selain itu, disediakan pula Kapel bagi umat kristiani. 
Disediakan pula pusat informasi mengenai obyek wisata bagi pengunjung 
yang memerlukan keterangan.  
e) Pengelola 
Obyek wisata ini dikelola oleh Vik (Karesidenan) dibawahi oleh Jend. 
Keuskupan Agung Semarang dan masyarakat sekitar. Sedangkan 
pemerintah daerah belum turut mengelola obyek wisata ini. Dana 
pembangunan obyek diambil dari khas gereja dan donasi dari pengunjung.  
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Jumlah kunjungan wisatawan di obyek wisata ini banyak dikunjungi pada 
hari jumat malam dikarenakan di obyek ini sering digunakan untuk 
upacara keagamaan umat Kristiani. Pengunjung yang datang kurang lebih 
mencapai 80 orang. Tetapi tiap harinya, obyek ini selalu dikunjungi 
wisatawan.  
i) Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Kahyangan 
Obyek wisata budaya dan spiritual Kahyangan merupakan tempat petilasan 
pertapaan Raja-raja tanah Jawa. Di kawasan obyek wisata Kahyangan ini 
mempunyai panorama yang indah, dengan sungainya yang jernih dan udaranya 
yang sejuk dikarenakan daerah ini merupakan kawasan hutan alam. Pada waktu 
musim kemarau, terdengar suara gemericik air sungainya dikarenakan hambatan 
bebatuan di sepanjang sungai itu ditambah lagi dengan suara katak-katak serta 
kicauan burung hutan Kahyangan. Begitu pula pada waktu malam hari saat bulan 
purnama, dengan suasana demikian tidak mustahil apabila Kahyangan 
mempunyai cerita misteri. Namun hal tersebut hingga saat ini masih banyak yang 
memanfaatkan/memerlukannya denagn napak tilas di daerah ini. Tidak hanya 
masyarakat sekitar, tetapi dari luar daerah Wonogiri seperti Jakarta, Semarang, 
Yogyakarta, Surabaya, Bandung dan lain-lain berdatangan di tempat ini untuk 
bermeditasi maupun sekedar berekreasi baik tua, muda, dewasa, anak-anak dan 
sebagainya. 
Adapun tempat-tempat yang mempunyai nilai sejarah atau cerita di kawasan 
Kahyangan ini (dimulai dari bawah/utara sampai atas/selatan) yaitu : 
Sela Bethek : Letaknya paling utara di kawasan Kahyangan adalah batu besar 
menjulur yang dibawahnya bisa untuk berteduh. Konon di tempat inilah Pangeran 
Mangkubumi/Sultan Agung bertapa dan di tempat ini pula “sukma” Nyai Puju, 
pembantu setia Panembahan Senopati berada.   
Sela Penangkep/Sela Gapit : Letaknya disebelah selatan Sela Bethek adalah dua 
buah batu cukup besar, yang bagian atasnya bergandengan sedangkan bagian 
bawahnya renggang. Sehingga cukup untuk dilewati meski sedikit menunduk. 
Konon batu tersebut tidak ada magisnya. 
Sela Payung : Letaknya berada di tengah-tengah kawasan Kahyangan atau di 
sebelah selatan Sela Penangkep. Sela Payung merupakan batu seperti Sela Bethek 
bahkan lebih besar lagi, menjulur seperti bentuk setengah payung. Di tempat ini 
Panembahan Senopati bertapa dan sekarang tempat pesanggrahan Nyai 
Widyanangga abdi dari Kanjeng Ratu Kidul. 
Sela Gilang/Pesalatan : Letaknya tepat di sebelah atas sungai tempur Kedhung 
Pasiraman Kahyangan. Bentuknya batu besar menjulur kearah “kiblat”. Tempat 
ini merupakan tempat Panembahan Senopati bersembahyang  5 waktu sedangkan 
disampingnya merupakan tempat pertemuan antara Panembahan Senopati dengan 
Ratu Kidul. 
Sela Gowok : adalah merupakan batu besar yang di bagian depannya “gowok” 
atau berlubang hanya cukup untuk duduk 1 orang. Di tempat ini Panembahan 
Senopati bersemedi. Adapun letaknya arah timur Pasiraman Kahyangan. 
“Kedhung/ Pasiraman Kahyangan : Letaknya di pesinggahan terakhir atau paling 
selatan setelah melalui Sela Payung. Tempat ini merupakan sebuah sungai 
“tempur” yang merupakan pemandian Ratu Kidul dengan Panembahan Senopati 
maupun pemandian pembantu-pembantu Ratu Kidul. 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Kahyangan 
a) Atraksi Wisata 
Wisata ritual Kahyangan adalah tempat petilasan pertapaan Raja-raja 
tanah Jawa. Di tempat inilah Danang Suto Wijoyo mendapatkan wahyu 
Raja dan kemudian setelah menjadi Raja bergelar Panembahan Senopati. 
Di tempat ini pulalah Danang Suto Wijoyo mengadakan perjanjian dengan 
Kanjeng Ratu Kidul untuk bersama-sama membangun Pemerintahan di 
Jawa (Mataram). Sampai sekarang tempat ini dikeramatkan oleh 
Kasultanan Yogyakarta, terbukti setiap 8 tahun (sewindu) sekali diadakan 
upacara Labuhan Ageng. 
Begitu pula pada malam Selasa Kliwon atau Jumat Kliwon setiap Bulan 
Suro, Pemkab Wonogiri mengadakan atraksi upacara Sedekah Bumi yang 
dipimpin langsung oleh Bupati Wonogiri. Prosesi Sedekah Bumi dimulai 
jam 10.00 diawali dari pintu gerbang terus menuju Selo Penangkep terus 
ke tempat persemedian Raden Suto Wijoyo. Sepanjang jalan dari pintu 
gerbang sampai di tempat pasiraman Raden Suto Wijoyo dipasang obor 
1000 sehingga menambah sakralnya acara tersebut. Sedekah Bumi, 
dilanjutkan pagelaran wayang kulit semalam suntuk. Upacara tersebut 
adalah sebagai wujud terima kasih dan doa rakyat Wonogiri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa agar selalu diberi keselamatan dan  ketentraman. 
Obyek wisata ini selalu dipadati pengunjung yang akan melakukan 
meditasi, menyatu dengan kekuasaan illahi, agar terkabul permohonannya. 
Kegiatan ini berjalan setiap hari, dan mencapai puncaknya pada malam 
Selasa Kliwon dan malam Jumat Kliwon. Pengunjung yang melakukan 
tirakat biasanya dimulai dari Selo Bethek, Selo Payung dan terakhir di 
pasiraman. 
b) Aksesibilitas 
Kahyangan Dlepih berada di tengah-tengah hutan, pegunungan yang termasuk 
kedalam wilayah Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Tepatnya ± 4 km 
kea rah tenggara dari kota Kecamatan Tirtomoyo atau ± 37 km dari kota 
Kabupaten Wonogiri atau  ± 76 km dari kota Solo. Jalannya sudah beraspal 
kecuali 1 km menuju ke lokasi. Kendaraan beroda-4 bisa masuk sampai tujuan. 
Obyek wisata ini bisa dijangkau dari arah Pacitan sekitar ± 45 km atau ± 1,5 
jam perjalanan sedangkan dari arah Wonosari Gunung Kidul sekitar ± 75 km 
atau ± 2,5 jam perjalanan. 
c) Aktivitas 
Aktivitas wisatawan : Aktivitas yang dilakukan wisatawan di obyek wisata ini 
biasanya untuk berekreasi menikmati keindahan alam, bermain air di sungai dan 
bagi wisatawan minat khusus untuk bermeditasi. 
Aktivitas penduduk : Aktivitas yang dilakukan penduduk di obyek wisata ini yaitu 
dengan membuka warung yang menyediakan makanan dan minuman, 
cinderamata, dan sebagian dari penduduk ada yang mengelola tempat parker bagi 
kendaraan pengunjung. 
d) Amenitas 
Di Obyek Wisata Kahyangan Dlepih ini tersedia warung makan dengan menjual 
beraneka macam makanan dan minuman bagi para pengunjung. Mempunyai toilet 
yang letaknya mudah dijangkau, dekat dengan Sela Payung atau tepatnya berada 
di belakang bangsal tempat istirahat dan jumlahnya cukup banyak, didalamnya 
terdapat air bersih. Promosi wisata 
dilakukan melalui internet, brosur, spanduk dan lain-lain untuk dapat menarik 
wisatawan. Mushola disediakan bagi pengunjung yang beragama Islam yang 
memerlukan tempat ibadah di lokasi obyek wisata. Bangsal disediakan bagi para 
pengunjung yang beristirahat terutama tempat penginapan bagi pengunjung yang 
melakukan meditasi. 
e) Pengelola 
Obyek wisata ini dikelola oleh DISBUDPARPORA Kab.Wonogiri melalui 
penarikan retribusi masuk obyek sebesar Rp 2.000/orang dan pihak 
PERHUTANI dikarenakan sebagian wilayahnya berupa hutan. Ada pula 
seseorang yang sudah berhasil napaktilas di Kahyangan yang turut membangun 
jalan setapak maupun tempat-tempat yang “bermakna”. 
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Tabel 4 : Jumlah kunjungan wisatawan Kahyangan 
BULAN TH  2007 TH  2008 TH  2009 
Januari 281 0 2.252 
Februari 1.723 1.734 411 
Maret 888 585 - 
April 498 613 - 
Mei 592 577 - 
Juni 601 777 - 
Juli 650 662 - 
Agustus 669 641 - 
September 578 638 - 
Oktober 1.380 1.121 - 
November 1.744 2.342 - 
Desember 717 682 - 
Jumlah 10.321 10.372 2.662 
Sumber : DISBUDPARPORA Kabupaten Wonogiri 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa obyek wisata ini cukup dikenal oleh 
masyarakat luas. Data yang diperoleh menunjukkan peningkatan dan kadang-kadang 
mengalami penurunan. Pengunjung yang datang kebanyakan pada hari libur atau hari-
hari tertentu untuk melakukan ritual. Pengunjung yang datang tiap harinya kurang lebih 
30 orang tidak untuk hari-hari tertentu lebih banyak lagi khususnya malam selasa dan 
jumat kliwon.  
 
j. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Selo Belah 
Selo Belah adalah obyek wisata budaya dan spiritual yang terletak di 
Ngambarsari, Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri. Tempat ini 
merupakan daerah dataran tinggi dengan panorama alam yang indah. Selain itu, 
tempat ini juga digunakan sebagai tempat ritual. Di obyek wisata ini terdapat 
perkebunan cengkih dan durian yang dikelola oleh perseorangan, juga tempat 
peternakan kerbau bule. Beberapa tempat yang terdapat di obyek wisata ini yaitu : 
Sitihinggil : merupakan bangunan yang berfungsi untuk menerima kedatangan 
tamu baik rombongan maupun individu. 
Watu Tumpuk : merupakan bangunan yang mempunyai fungsi sama dengan 
sitihinggil. Tempat ini juga disebut dengan Nogorojo. Selain itu, digunakan untuk 
bermeditasi oleh pengunjung. 
Sela Belah : merupakan suatu bangunan yang bentuknya mirip sitihinggil tetapi 
fungsinya untuk menyimpan benda-benda pusaka milik pengelola obyek wisata 
ini. Di belakang bangunan ini terdapat Selo (batu) yang berbelah jadi dua di 
bagian tengahnya. Sehingga kalau diamati seperti pintu masuk ke dalam goa 
tetapi disini buntu. Terdapat pula makam keluarga di sebelah selo yang terbelah 
tadi. 
Sendang Ratu Sumber Pitu : merupakan sendang yang dipercaya bertuah apabila 
ada yang mandi atau bersuci di situ. Letak sendang ini tidak terlalu jauh dengan 
Selo Belah. 
Watu Lumpang : terletak di samping sitihinggil yang bentuknya menyerupai 
lumpang dikarenakan di bagian tengah batu berlubang seperti lumping. 
Pesiraman : digunakan bagi pengunjung yang sudah selesai dalam melakukan 
meditasinya. 
Patung : Menyerupai patung-patung yang berada di Bali dimana tempat ini 
digunakan sebagai salah satu tempat untuk bermeditasi. 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Selo Belah 
     a) Atraksi Wisata 
Pada malam bulan Suro, di tempat ini diadakan upacara kirab Gaman atau pusaka 
mengelilingi kawasan Selo Belah. Tata urutan prosesi kirab mirip kirab pusaka di 
Keraton Kasunanan Surakarta. Kirab ini mempunyai tujuan untuk menolak bala. 
Selain itu, banyak wisatawan minat khusus yang melakukan tirakat atau meditasi 
di obyek wisata ini yang dilakukan pada malam selasa kliwon maupun jumat 
kliwon. Tata urutan tempat-tempat yang digunakan yaitu pertama kali dari 
Sitihinggil, Selo belah, Sendang Ratu Sumber Pitu, Patung, Watu Lumpang, Watu 
Tumpuk (Nogorojo), dan terakhir Pasiraman. Obyek wisata ini juga melayani 
pelayanan doa sukma dan qolbu bagi pengunjung. Pelayanan doa sukma dan 
qolbu meliputi : 
1. Melakukan sembahyang di Panangkilan Kanjeng Ratu Kenconosari 
sesuai agama dan kepercayaan masing-masing sebelum memasuki 
doa sukma. 
2. Bawa air Aqua 2 botol. 
3. Doa sukma ditujukan kepada Tuhan Allah Pencipta langit bumi 
seisinya dengan Imam Kanjeng Ratu Kencono Sari dan Pendamping 
Sukma Sejati. 
4. Melakukan puasa 3 hari sebelum atau sesudah dilakukannya doa 
sukma. 
5. Sesudah doa sukma diwajibkan sembahyang doa tengah malam di 
rumah sendiri selama 7 hari/40 hari sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing tanpa putus (bagi wanita diwajibkan 
doa 40 hari dengan pembagian 6 hari, 17 hari, 17 hari). 
6. Tidak diperkenankan berupa syukur atas terkabulnya atau 
keberhasilan doa kepada Imam dan Pendamping Sukma. 
7. Ucapan syukur hanya ditujukan kepada Tuhan Allah Pencipta langit 
dan bumi dengan cara sedekah ayam atau kambing kepada 
lingkungan dan pengunjung secara totalitas di Panangkilan Kanjeng 
Ratu Sari, Selo Belah Klepu, Kecamatan Karang Tengah Kabupaten 
Wonogiri 
8. Doa sukma hanya dapat dilakukan paling cepat 4 hari sekali, 
idealnya 100. 
9. Doa sukma dilayani waktu malam hari di Panangkilan Ratu Kencono 
Sari. 
10. Doa qolbu dilayani siang hari di rumah juru kunci.  
            b) Aksesibilitas 
Untuk menuju ke lokasi ini, pengunjung dapat melewati jalan raya dari 
kota Wonogiri-Karang Tengah. Waktu tempuh dari pusat kota kurang 
lebih 1 jam 30 menit. Akses jalan sudah beraspal cukup baik dan 
dilengkapi dengan tanda-tanda jarak, papan keterangan dan penunjuk 
arah. Jenis transportasi yang digunakan untuk sampai ke obyek wisata 
ini berupa sepeda motor dan kendaraan pribadi. Sedangkan angkutan 
umum belum tersedia. Untuk bus pariwisata sudah bisa masuk tetapi 
hanya seukuran mini bus. Obyek wisata ini bisa dijangkau dari arah 
Pacitan sekitar ± 60 km atau ± 2 jam perjalanan sedangkan dari arah 
Wonosari Gunung Kidul sekitar ± 75 km atau ± 2,5 jam perjalanan. 
                  c) Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan wisatawan yaitu dengan melihat panorama 
alam perkebunan cengkih yang indah, bagi wisatawan minat khusus 
dengan melakukan tirakat atau meditasi pada hari-hari tertentu yang 
datang dari berbagai macam daerah. Aktivitas yang dilakukan penduduk 
yaitu bekerja di perkebunan cengkih dan sebagian mengelola tempat 
parkir. 
      d) Amenitas 
Obyek wisata Selo Belah ini belum begitu banyak disediakan sarana 
pendukung dan penunjang obyek. Hanya dilengkapi fasilitas kamar 
mandi dan tempat parkir kendaraan. 
        e) Pengelola 
Obyek wisata ini dikelola oleh individu yaitu dr. Y. Sumarmo 
dikarenakan obyek wisata ini merupakan milik pribadi secara turun-
temurun dari keluarga. 
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Jumlah kunjungan wisatawan yang datang ke obyek ini tiap harinya ada 
tetapi lebih banyak dilakukan dengan rombongan kurang lebih sekitar 50 
orang. Obyek ini ramai dikunjungi wisatawan pada hari-hari tertentu yaitu 
selasa + jumat kliwon untuk melakukan meditasi atau pada bulan Suro 
lebih banyak pengunjung yang datang. 
 
k. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Setren Girimanik 
Obyek wisata Setren Girimanik lokasinya terletak di kawasan Hutan Wisata Alam 
Girimanik, Desa Setren, Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri. 
Berdasarkan potensi geofisiknya, kawasan hutan lindung ini dapat dibangun dan 
dikembangkan guna memenuhi wisata alam terbuka. Potensi wisata yang dimiliki 
obyek wisata Setren Girimanik, secara umum dapat dirangkum sebagai berikut : 
Daya tarik alam fisik : berupa pemandangan alam pegunungan yang masih asri 
dan alami. 
Daya tarik alam biotis : antara lain meliputi area hutan lindung dengan 
karakteristik pohon pinus, pohon palem, tanaman langka, serta beberapa jenis 
satwa seperti kera dan burung. 
Daya tarik budaya : meliputi daya tarik fisik yaitu petilasan pertapaan Girimanik 
yang memiliki nilai sejarah, ritual atau budaya tertentu. Disamping itu terdapat 
juga kegiatan kesenian seperti Kethek Ogleng, Reog, Badut, Rebana, Karawitan 
dan Wayang Kulit. Selain itu ada juga daya tarik non-fisik yang meliputi berbagai 
seni budaya serta tradisi yang dimiliki loeh masyarakat setempat, antara lain yaitu 
bersih desa, kesenian, kerajinan serta makanan khas masyarakat setempat. 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Girimanik 
     a) Atraksi Wisata 
Kawasan wisata Setren Girimanik merupakan kawasan wisata alam yang berudara 
sejuk dan panorama alam yang sangat indah. Di kawasan ini terdapat 3 buah air 
terjun yang dinamakan Air Terjun Condro Moyo mempunyai ketinggian kurang 
lebih 80 meter, Air Terjun Tejo Moyo mempunyai ketinggian kurang lebih 70 
meter, Air Terjun Manik Moyo mempunyai  kurang lebih 30 meter. Tidak jauh 
dari Air Terjun Manik Moyo terdapat terdapat sebuah tempat sacral peninggalan 
atau petilasan Raden Mas Said yang dikenal dengan nama Batu Resi. 
Susuk Wangan merupakan upacara ritual yang dilaksanakan setiap hari sabtu 
kliwon pada setiap bulan besar yang bertempat di obyek wisata Setren Girimanik, 
Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri. Upacara tersebut merupakan wujud 
syukur kepada Sang Pencipta oleh masyarakat yang mendapat manfaat air baik 
untuk kebutuhan sehari-hari maupun untuk pertanian. 
Prosesi acara ritual dimaksud, setelah diadakan upacara selamatan, masyarakat 
bersama-sama membersihkan saluran air yang mengalir dari mata air pegunungan 
sampai kedesa dengan harapan agar air selalu mengalir dan bermanfaat bagi 
masyarakat. Selain upacara tersebut juga disajikan berbagai acara kesenian untuk 
memeriahkan upacara tersebut.  
       b) Aksesibilitas 
Meliputi pencapaiannya menuju obyek wisata Desa Setren  Girimanik berupa 
jalan beraspal yang sudah cukup baik dan pencapaian di dalam kawasan dengan 
jalan setapak sebagai penghubung antar obyek wisata yang masih berupa jalan 
tanah berbatu yang berkesan alami dan serasi dengan lingkungan. 
Untuk menuju ke lokasi ini, pengunjung dapat melewati jalan raya dari kota 
Wonogiri-Ponorogo. Dari arah timur : melewati perbatasan Kecamatan 
Purwantoro-Kabupaten Ponorogo ke barat menuju Kecamatan Slogohimo 
kemudian masuk ke utara menuju lokasi obyek. Dari arah barat: Kota Wonogiri 
ke arah timur menuju Kecamatan Slogohimo masuk ke utara menuju lokasi 
obyek. Jarak tempuh dari pusat kota kurang lebih 60 kilometer dan dari Pasar 
Slogohimo kurang lebih 10 kilometer. Jenis transportasi yang digunakan untuk 
sampai ke obyek wisata ini berupa sepeda motor dan kendaraan pribadi. 
Sedangkan angkutan umum belum tersedia. Untuk Bus Pariwisata hanya dapat 
berhenti di Pos 1. Obyek wisata ini bisa dijangkau dari arah Pacitan sekitar ± 75 
km atau ± 2,5 jam perjalanan sedangkan dari arah Wonosari Gunung Kidul sekitar 
± 85 km atau ± 3 jam perjalanan. 
 
c) Aktivitas 
Aktivitas Wisatawan : aktivitas yang dilakukan wisatawan di obyek wisata ini 
selain menikmati keindahan alam juga melakukan camping di area terbuka yang 
sudah disediakan bagi wisatawan yang mau berkemah, lokasinya relatif datar dan 
dilengkapi dengan beberapa fasilitas seperti toilet dan tempat sampah. Biasanya 
wisatawan yang melakukan camping ini wisatawan yang berasal dari luar negeri 
seperti Amerika. 
Aktivitas Penduduk : Aktivitas yang dilakukan penduduk di obyek wisata ini 
yaitu dengan membuka warung yang menyediakan makanan dan minuman bagi 
pengunjung. Selain itu, sebagian dari penduduk yang tergabung dalam pemuda 
karang taruna mengelola tempat parker bagi kendaraan pengunjung. 
  d) Amenitas 
Meliputi fasilitas umum dan fasilitas kepariwisataan. Di dalam kawasan obyek 
wisata sudah terdapat warung-warung tradisional yang dikelola oleh masyarakat 
setempat. Terdapat fasilitas toilet yang lokasinya mudah dijangkau oleh 
pengunjung, dekat dengan area parker dan jumlahnya belum begitu banyak, di 
dalamnya terdapat air bersih yang di dapat dari sumber mata air pegunungan 
langsung. Promosi wisata dilakukan melalui internet, brosur, spanduk dll untuk 
dapat menarik wisatawan yang berkunjung tidak hanya dari daerah sekitar 
Wonogiri tetapi dari luar daerah. Selain itu, disediakan bagi pengunjung yang 
beragama Islam yang memerlukan tempat ibadah di lokasi obyek wisata. Terdapat 
pos pemantau yang digunakan oleh petugas keamanan memantau serta membantu 
pengunjung apabila terjadi gangguan keamanan dan kecelakaan di lokasi obyek 
wisata. 
     e) Pengelola 
Obyek wisata ini dikelola oleh PEMDA Kabupaten Wonogiri, PERHUTANI 
beserta masyarakat setempat. Pembagian keuntungan adalah 40 % untuk 
PEMDA, 40 % untuk PERHUTANI, 10 % untuk Desa Setren, 10 % untuk 
LMDH. 
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Tabel 5 : Jumlah kunjungan wisatawan Setren Girimanik 
BULAN TH  2007 TH  2008 TH  2009 
Januari 0 1.420 1.114 
Februari 0 666 720 
Maret 0 558 - 
April 0 660 - 
Mei 0 1.249 - 
Juni 0 1.960 - 
Juli 0 1.035 - 
Agustus 0 939 - 
September 0 1.252 - 
Oktober 0 11.375 - 
November 0 546 - 
Desember 0 743 - 
Jumlah 0 22.403 1.834 
Sumber : DISBUDPARPORA Kabupaten Wonogiri 
 Dari tabel diatas menunjukkan obyek wisata ini ramai dikunjungi wisatawan pada 
tahun 2008 dikarenakan obyek wisata ini tergolong obyek wisata baru yang masih dalam 
tahap pengembangan. Oleh karena itu, wisatawan yang datang biasanya kebanyakan 
berasal dari kalangan pelajar untuk sekedar berekreasi atau melakukan penelitian. 
 
l. Analisis Potensi Wisata Budaya Dan Spiritual Obyek Wisata Goa Song Putri 
Goa Song Putri merupakan goa alam yang terletak di Song Putri, Desa 
Sindukarto, Kecamatan Eromoko. Goa Song Putri berjarak ± 3 km dari 
Kecamatan Eromoko atau 30 km dari kota Wonogiri kearah selatan. Kawasan ini 
berada sekitar 350 m diatas permukaan laut. Goa Song Putri merupakan obyek 
wisata alam dan budaya (spiritual). 
1) Analisis 4A + 1P Obyek Wisata Goa Song Putri 
a. Atraksi Wisata 
Goa Song Putri merupakan goa horizontal kering yang letaknya berada di 
puncak bukit kapur. Goa ini memiliki panorama alam yang indah 
dikarenakan di bawah goa ini dibangun Waduk Serbaguna Song Putri. 
Goa Song Putri ini merupakan salah satu goa yang terkenal di kabupaten 
Wonogiri. 
b. Aksesibilitas 
Obyek wisata Goa Song Putri sudah cukup baik dari segi kondisi jalannya 
yang sudah beraspal, berjarak ± 3 km dari jalan raya Eromoko-
Pracimantoro. Tetapi akses jalan menuju ke goa sedikit berlubang dan 
lebar jalan yang dilewati cukup lebar untuk ukuran bus pariwisata. Obyek 
wisata ini sudah tersedia papan penunjuk arah yang berada di jalan masuk 
menuju obyek wisata. Jenis transportasi yang bisa digunakan yaitu dengan 
kendaraan pribadi baik mobil maupun kendaraan bermotor. Untuk bus 
pariwisata ukuran besar sudah bisa masuk. Obyek wisata ini bisa 
dijangkau dari arah Pacitan sekitar ± 75 km atau ± 2,5 jam perjalanan 
sedangkan dari arah Wonosari Gunung Kidul sekitar ± 45 km atau ± 1,5 
jam perjalanan. 
c. Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan wisatawan di obyek wisata ini yaitu kebanyakan 
menikmati panorama alam, sedangkan untuk wisatawan minat khusus 
dengan melakukan meditasi atau tirakat pada malam selasa dan jumat 
kliwon. Akan tetapi, sekarang Goa Song Putri ini tidak digunakan sebagai 
tempat ritual dikarenakan wisatawan lebih banyak pindah ke obyek lain 
yang mempunyai fungsi yang sama dengan obyek wisata ini yaitu tempat 
ritual. Selain itu, Goa Song Putri ini tidak terawat dan menunjukan bahwa 
di tempat ini tidak adanya aktivitas wisatawan yang berkunjung. 
d. Amenitas 
Di obyek wisata ini belum tersedia berbagai macam sarana pendukung 
maupun penunjang seperti warung makan, toilet, toko cinderamata, tempat 
ibadah dan lain-lain. Tetapi, papan penunjuk arah sudah tersedia di jalan 
raya pintu gerbang masuk menuju obyek wisata. 
e. Pengelola 
Obyek wisata ini dikelola oleh pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri 
beserta masyarakat sekitar obyek. 
 
2) Data Kunjungan Wisatawan 
Goa Song Putri ini banyak dikunjungi masyarakat pada malam selasa dan 
jumat kliwon, tetapi sekarang wisatawan minat khusus yang berkunjung 
sudah berkurang.  
 
C. Perhitungan Harga Paket Wisata 
1. Paket Wisata Sembukan Tour 
 Tujuan     : Sembukan Tour 
 Peserta     : 30 orang 
 Harga     : Rp 130.000,00/orang 
 Obyek yang dikunjungi  : Pantai Sembukan 
        Goa Putri Kencono 
        Kawasan Karst 
         Goa Song Putri 
 
 Fasilitas Paket Wisata : 
 a. Bus Pariwisata AC Seat 2-2, TV, VCD Player 
 b. Buku Panduan Wisata 
 c. Snack 
 d. Makan sesuai program 
 e. Tiket masuk obyek 
 f. Dokumentasi 
 g. Compact Disk 
 h. P3K 
 i. Tour Leader 
  Tour Itinerary : 
 Jam 07.00 : Berangkat dari Solo 
Jam 09.00 : Tiba di Pantai Sembukan 
Jam 11.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 11.30 : Tiba di Kawasan Karst  + makan siang (lunch box) 
Jam 13.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 14.00 : Tiba di Goa Putri Kencono 
Jam 15.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 16.00 : Tiba di Goa Song Putri 
Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 18.00 : Makan malam di RM Pak Glinding Wuryantoro 
Jam 20.00 : Perkiraan tiba di Solo 
 
Rincian Harga : 
Biaya Tetap 
 Sewa Bus Pariwisata  Rp 1.300.000,00 
 Parkir : 
 Pantai Sembukan  Rp  5.000,00 
 Goa Putri Kencono  Rp 5.000,00 
 Kawasan Karst  Rp 5.000,00 
 Goa Song Putri  Rp 5.000,00 
 Fee Driver   Rp      75.000,00 
 Co-Driver   Rp      50.000,00 
 Dokumentasi   Rp       75.000,00 
 Tour Leader   Rp       80.000,00 
 Donasi    Rp 25.000,00 
 Jumlah biaya tetap  Rp 1.650.000,00 : 30 
         Rp 55.000,00 
 
 Biaya Tidak Tetap 
 Snack    Rp     5.000,00 
 Tiket Masuk : 
 Pantai Sembukan  Rp      2.000,00 
 Goa Putri Kencono  Rp       2.000,00 
 Kawasan Karst  Rp       2.000,00 
 Goa Song Putri  Rp       2.000,00 
 Makan siang   Rp     10.000,00 
 Makan malam   Rp      20.000,00 
 Asuransi   Rp               2.000,00 
 Biaya tidak tetap       Rp 45.000,00 
 Total Biaya/orang      Rp 100.000,00 
 Profit margin 10 %      Rp   10.000,00 
         Rp 110.000,00 
 PPN 10%       Rp    11.000,00 
 Jumlah        Rp 125.000,00 
 Harga jual  =  Rp 125.000,00 
    = Rp 130.000,00/orang 
 
2. Paket Wisata Sambernyowo Tour 
 Tujuan     : Sambernyowo Tour 
 Peserta     : 30 orang 
 Harga     : Rp 120.000/orang 
 Obyek yang dikunjungi  : Sendang Sinangka 
        Sendang Siwani 
        Prasasti Nglaroh 
                    Makam Gunung Wijil 
         Makam RAy Kusumanarsa 
         Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur 
 Fasilitas Paket Wisata : 
a. Bus Pariwisata AC Seat 2-2, TV, VCD Player 
 b. Buku Panduan Wisata 
 c. Snack 
 d. Makan sesuai program 
 e. Tiket masuk obyek 
 f. Dokumentasi 
 g. Compact Disk 
 h. P3K 
 i. Tour Leader 
 
  Tour Itinerary : 
Jam 07.00 : Berangkat dari Solo 
Jam 08.30 : Tiba di Sendang Asri Waduk Gajah Mungkur 
Jam 10.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 11.00 : Tiba di Sendang Sinangka 
Jam 12.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 12.45 : Tiba di Sendang Siwani + makan siang 
Jam 14.15 : Meninggalkan lokasi 
Jam 14.30 : Tiba di Prasasti Nglaroh 
Jam 15.30 : Meninggalkan lokasi 
Jam 15.45 : Tiba di Makam Gunung Wijil 
Jam 17.15 : Meninggalkan lokasi 
Jam 17.30 : Tiba di Makam Ray Kusumanarsa 
Jam 18.30 : Meninggalkan lokasi menuju Solo (dinner box) 
Jam 19.30 : Perkiraan tiba di Solo 
 
 Rincian Harga  
 Biaya Tetap 
 Sewa Bus Pariwisata  Rp 1.300.000,00 
 Parkir : 
 Sendang Siwani  Rp        5.000,00 
 WGM    Rp  5.000,00 
 Fee Driver   Rp       75.000,00 
 Co-Driver   Rp       50.000,00 
 Dokumentasi   Rp       75.000,00 
 P3K    Rp 25.000,00 
 Tour Leader   Rp   80.000,00 
 Donasi : 
 Sendang Sinangka  Rp 25.000,00 
 Makam Gunung Wijil  Rp 25.000,00 
 Makam RAy Kusumanarsa Rp 25.000,00 
 Sendang Siwani  Rp 25.000,00 
 Jumlah Biaya Tetap  Rp 1.715.000,00 : 30  
 Biaya tetap/orang       Rp 57.200,00 
 
 Biaya Tidak Tetap 
 Snack    Rp      5.000,00 
 Tiket Masuk : 
 Sendang Siwani  Rp      1.000,00 
 WGM    Rp      3.000,00 
 Makan siang   Rp     10.000,00 
 Makan malam   Rp     15.000,00 
 Asuransi   Rp          2.000,00 
 Biaya tidak tetap/orang      Rp 36.000,00 
 Total biaya/orang       Rp 93.200,00 
 Profit margin 10%       Rp    9.320,00 
          Rp 102.520,00 
 PPN 10%        Rp   10.252,00 
 Jumlah         Rp 112.772,00 
 Harga Jual =  Rp 112.772,00 
   =  Rp 120.000/orang 
 
3. Paket Wisata Kahyangan Tour  
 Tujuan    : Kahyangan Tour 
 Peserta    : 30 orang 
 Harga    : Rp 120.000,00/orang 
 Obyek yang dikunjungi : Kahyangan 
       Selo Belah 
       Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 





 Fasilitas Paket Wisata 
a. Bus Pariwisata AC Seat 2-2, TV, VCD Player 
 b. Buku Panduan Wisata 
 c. Snack 
 d. Makan sesuai program 
 e. Tiket masuk obyek 
 f. Dokumentasi 
 g. Compact Disk 
 h. P3K 
 i. Tour Leader 
 
  Tour Itinerary : 
Jam 06.00 : Berangkat dari Solo 
Jam 08.00 : Tiba di obyek wisata Kahyangan 
Jam 10.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 11.30 : Tiba di Selo Belah (Lunch Box) 
Jam 13.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 14.00 : Tiba di Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 
Jam 15.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 16.00 : Tiba di Sendang Klayu 
Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 18.00 : Makan malam di RM Pak Eko Ngadirojo 
Jam 20.00 : Perkiraan tiba di Solo 
 Rincian Harga  
 Biaya Tetap 
 Sewa Bus Pariwisata  Rp 1.300.000,00 
 Parkir : 
 Kahyangan   Rp        5.000,00 
 Selo Belah   Rp        5.000,00 
 Fee Driver   Rp      75.000,00 
 Co-Driver   Rp      50.000,00 
 Dokumentasi   Rp      75.000,00 
 P3K    Rp       25.000,00 
 Tour Leader   Rp       80.000,00 
 Donasi : 
 Kahyangan   Rp 25.000,00 
 Sendang Ratu Kenya  Rp 25.000,00 
 Sendang Klayu  Rp 25.000,00 
 Jumlah biaya tetap  Rp 1.690.000,00 : 30 
 Biaya Tetap/orang       Rp 56.500,00 
 
 Biaya Tidak Tetap 
 Snack    Rp     5.000,00 
 Tiket Masuk : 
 Kahyangan   Rp      2.000,00 
 Makan siang   Rp          10.000,00 
  Makan malam  Rp          20.000,00 
 Asuransi   Rp              2.000,00 
 Biaya tidak tetap/orang      Rp 39.000,00 
 Total biaya/orang       Rp 95.500,00 
 Profit margin 10%       Rp    9.550,00 
          Rp 105.550,00 
 PPN 10%        Rp   10.505,00 
 Jumlah         Rp 115.555,00 
 Harga jual  = Rp 115.555,00 
    = Rp 120.000,00/orang 
 
4. Paket Wana Wisata Setren Girimanik 
 Tujuan     : Kawasan Setren 
 Peserta     : 30 orang 
 Harga     : Rp 120.000,00/orang 
 Obyek yang dikunjungi  : Pertapaan Girimanik 
        Sendang Nglambreh 
        Sendang Kanastren 
         Sendang Drajat 
         Air Terjun Condro Moyo 
         Air Terjun Tejo Moyo 
 
 
 Fasilitas Paket Wisata 
a. Bus Pariwisata AC Seat 2-2, TV, VCD Player 
 b. Buku Panduan Wisata 
 c. Snack 
 d. Makan sesuai program 
 e. Tiket masuk obyek 
 f. Dokumentasi 
 g. Compact Disk 
 h. P3K 
 i. Tour Leader 
  Tour Itinerary : 
Jam 07.00 : Berangkat dari Solo 
Jam 09.00 : Tiba di kawasan Setren Girimanik kemudian menuju 
   Pertapaan Girimanik 
   Sendang Drajat 
   Sendang Kanastren 
   Sendang Nglambreh 
   Air Terjun Condro Moyo 
   Air Terjun Tejo Moyo 
Jam 17.00 : Meninggalkan lokasi 
Jam 18.30 : Makan malam di RM Fajar3 Ngadirojo 







Sewa Bus Pariwisata  Rp 1.300.000,00 
Parkir    Rp        5.000,00 
Fee Driver   Rp      75.000,00 
Co-Driver   Rp       50.000,00 
Dokumentasi   Rp        75.000,00 
P3K    Rp  25.000,00 
Tour Leader   Rp         80.000,00 
Donasi    Rp   25.000,00 
Jumlah biaya tetap  Rp 1.635.000,00 :30 
Biaya Tetap/orang      Rp 54.500,00 
 
Biaya Tidak Tetap 
Snack    Rp           5.000,00 
Tiket Masuk   Rp           2.000,00 
Makan siang   Rp         10.000,00 
Makan malam   Rp        20.000,00 
Asuransi   Rp           2.000,00 
Biaya tidak tetap      Rp 39.000,00 
Total Biaya/orang      Rp 93.500,00 
Profit margin 10%      Rp    9.350,00 
        Rp 102.850,00 
PPN 10%       Rp   10.285,00 
Jumlah        Rp 113.135,00 
Harga Jual  = Rp 113.135,00 
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1. Nama : Nunik Haryuni 
    Umur : 35 tahun 
    Alamat : Wonogiri (KASI Pemasaran ODTW DISBUDPARPORA Wonogiri) 
 
2. Nama : Markus Tukiyo 
    Umur : 45 tahun 
    Alamat : Giriwoyo (Pengelola Sendang Ratu Kenya) 
 
3. Nama : Nugroho Haris 
    Umur : 26 tahun 
    Alamat : Solo (Pengunjung Obyek Wisata Sendang Ratu Kenya) 
 
4. Nama : Suratno 
    Umur : 70 tahun 
    Alamat : Selogiri (Juru Kunci Obyek Wisata Sendang Sinangka) 
 
5. Nama : Sri Rahayu 
    Umur : 40 tahun 
    Alamat : Wonogiri (Pengunjung Obyek Wisata Sendang Siwani) 
 
6. Nama : Supardi 
    Umur : 80 tahun 
    Alamat : Selogiri ( Juru Kunci Obyek Wisata Sendang Siwani) 
 
7. Nama : Widodo 
    Umur : 50 tahun 
    Alamat : Pracimantoro ( Pengelola Pantai Sembukan) 
 
8. Nama : Wakino 
    Umur : 65 tahun 
    Alamat : Tirtomoyo ( Juru Kunci Obyek Wisata Kahyangan) 
 
9. Nama : Darmadi 
    Umur : 28 tahun 
    Alamat : Pracimantoro (Penjaga pintu masuk Obyek Wisata Goa Putri Kencono) 
 
10. Nama : Tukimin 
      Umur : 75 tahun 




11. Nama : Tukiyem 
    Umur : 60 tahun 
    Alamat : Eromoko ( Masyarakat Desa Sindukarto, Goa Song Putri) 
 
12. Nama : Yatmin 
      Umur : 37 tahun 
      Alamat : Karang Tengah (Pengelola Obyek Wisata Selo Belah) 
 
13. Nama : Wakimin 
      Umur : 55 tahun 
      Alamat : Ngadiroyo (Masyarakat Desa Gemawang, Sendang Klayu)  
 
14. Nama : Sarjono 
      Umur : 55 tahun 
      Alamat : Wonogiri (Pengunjung Obyek Wisata Kawasan Karst) 
 
15. Nama : Yusuf Purwanto 
      Umur : 35 tahun 
      Alamat : Boyolali ( Pengunjung Obyek Wisata Setren Girimanik)   
 
16. Nama : Eko Sunarsono 
      Umur : 38 tahun 















































































Lampiran 4. Foto Pantai Sembukan 










Lampiran 5. Foto Goa Putri Kencono 











Lampiran 6. Foto Sendang Sinangka 








Lampiran 7. Foto Selo Belah 










Lampiran 8. Foto Sendang Klayu 








Lampiran 9. Foto Sendang Ratu Kenya (Goa Maria) 










Lampiran 10. Foto Air Terjun Condro Moyo Setren 







Lampiran 11. Foto Kedhung Pesiraman Kahyangan 











Lampiran 12. Foto pintu masuk Goa Song Putri 






Lampiran 13. Foto Waduk Song Putri 
(Dok. Kiki, Agustus 2009) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
